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Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis (1) pengaruh halal 
lifestyle (2) pengaruh kelompok referensi (3) perilaku tabarruj terhadap minat beli 
kosmetik di Kecamtan Makassar Kota Makassar. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
data primer. Jumlah sampel adalah 140 responden. Pengolaan data menggunakan 
teknik analisis Statistical Packege For Social Science (SPSS) versi 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) halal lifestyle berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar, (2) kelompok referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli kosmetik di Kecamatan Makassar Kota Makassar, (3) perilaku tabarruj 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik di Kecamatan 
Makassar Kota Makassar. 
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar lebih memperhatikan kebutuhan daripada 
keinginan. 














A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk mayoritas islam 
sebanyak 207.176.162 jiwa atau sekitar 87,18% dari jumlah penduduk 
keseluruhan mencapai 271 juta jiwa pada tahun 2020.
1
Agama Islam merupakan 
agama yang bertujuan untuk kemaslahatan umat. Umat muslim dalam 
menentukan sesuatu harus didasari oleh aturan-aturan yang telah ditentukan 
syariat Islam. Semua tentang kehidupan manusia telah ditentukan dan diatur 
termasuk yang diperbolehkan maupun yang dilarang oleh Allah swt. Dalam 
menjalankan segala kegiatan atau aktifitas harus sesuai dengan syariat Islam 
seperti halnya memperhatikan kehalalan dalam produk yang akan di konsumsi. 
Pada sepuluh tahun terakhir, Indonesia mengalami peningkatan gaya hidup 
yang berorientasi modern dan lebih islami atau biasa disebut dengan Halal 
Lifestyle. Munculnya halal lifestyle dapat dilihat dari beberapa fenomena 
diantaranya maraknya film dan lagu yang bertemakan islami semakin digemari, 
merebaknya dakwah di budaya popular sehingga menambah kesadaran dan 
kekritisan masyarakat dalam memilih produk yang akan di konsumsi apakah telah 
sesuai dengan syariah atau tidak. Halal lifestyle adalah pola hidup seseorang 
dinyatakan dalam cara menjalankan hidup, membelanjakan hartanya dan 
menghabiskan waktunya dengan jalan yang sesuai dengan Syariat Islam. 
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Annisa Ilmi Faried, “Implementasi Model Pengembangan Industri Halal Fashion Di 





Adanya fenomena halal lifestyle yang menjadi tren masa kini 
menunjukkan bahwa potensi dari industri halal jika dikembangkan di Indonesia 
sangatlah besar, karena halal bukan lagi sebuah kebutuhan, khususnya untuk umat 
muslim melainkan telah melekat sebagai gaya hidup. Karena melekatnya halal 
sebagai gaya hidup maka dapat dijadikan peluang oleh perusahaan untuk 
memproduksi produk yang halal (Halal Product).
2
 
Halal produk adalah suatu produk atau jasa yang membranding dirinya 
dengan sebutan halal dan mengusung konsep syariah.
3
 Dalam kajian pemasaran, 
kehalalan akan menjadi penting karena konsumen saat ini akan memperhatikan 
label halal yang tertera pada produk yang diperjual belikan dipasaran. Kehalalan 
adalah pokok utama bagi umat muslim dalam bermuamalah agar manusia 
senantiasa dijalan yang benar, disamping itu kehalalan atau mengkonsumsi 
sesuatu yang halal dan baik (Halalantoyyiban) juga telah diperintahkan dalam Al-
Qur’an dan Hadits. Sebagaimana firman Allah dalam QS. An-Nahl/16 : 114 : 
ِ إِن ُكىرُْم إِيَّايُ ذَْعثُُدَنَ  ٱْشُكُسَ۟ا وِْعَمَد ٱَّللَّ َ ًلا َطيِّثاا 
ُ َحلََٰ ا َزَشقَُكُم ٱَّللَّ  فَُكلُُ۟ا ِممَّ
Terjemahnya: 
“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah dibeikan 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah memerintahkan kepada 
manusia untuk memakan (menggunakan) makanan halal.jika diterapkan dalam 
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Premi Wahyu, “Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik”. 
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(Diakses 18 Mei 2020) 
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konteks sekarang, ayat tersebut berlaku tidak hanya pada makanan, tetapi dapat 
dianalogikan pada produk-produk lain yang bisa dimanfaatkan oleh manusia 
termasuk kosmetik dan perawatan kulit. 
Seiring dengan perkembangan zaman, kosmetik merupakan salah satu 
kebutuhan yang tidak dapat dihindari lagi oleh konsumen khususnya pada segmen 
wanita karena menurut mereka berpenampilan cantik menjadi prioritas utama 
dalam kehidupan sehari-hari mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali.Maka 
tak heran jika kini industri kosmetik dan perawatan kulit dapat menciptakan 
potensi pasar yang sangat besar.Pada kondisi pasar sekarang, konsumen memiliki 
berbagai alasan untuk memilih suatu produk kosmetik yang akan dikonsumsi 
termasuk kosmetik yang memiliki label halal atau dengan kata lain kosmetik 
halal. Kosmetik halal adalah suatu produk yang memberikan dampak kecantikan 
dan tidak mengandung zat-zat yang diharamkan secara Islam dan kesehatan 
sehingga menciptakan ketidakraguann dan rasa nyaman dalam menggunakannya.
5
 
Banyaknya produk kosmetik halal baik local maupun import yang beredar 
saat ini seperti Wardah, Make Over, Emina, Sariayu, Zoya Cosmetic, Silky Girls, 
Marck Venus, Aishaderm dan lainnya dapat mempengaruhi gaya hidup dan 
keinginan masyarakat untuk mengkonsumsi produk-produk tertentu dalam 
kesehariannya sehingga berdampak kepada keputusan pembelian. 
Sebelum melakukan pembelian produk kosmetik, seorang konsumen 
membutuhkan informasi-informasi terkait produk tersebut dari berbagai sumber 
                                                             
5
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sebagai bahan pertimbangan.Adapun sumber informasi yang dapat dijadikan 
referensi diantaranya dapat berasal dari pengaruh keluarga, mayoritas teman, 
kelompok keanggotaan, dan juga kelompok sosial lainnya. 
Kelompok referensi menurut Suwarman dalam Yunita merupakan 
kumpulan antara dua orang yang dapat mempengaruhi seseorang dalam 
berperilaku. Kelompok yang dijadikan acuan digunakan sebagai referensi atau 
sebagai dasar perbandingan sehingga dapat membentuk suatu respon yang afektif 
maupun kognitif..
6
Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menyatakan bahwa, 
seseorang dapat dipengaruhi oleh kelompok refensi melalui 3 cara. Pertama, 
mereka memperlihatkan kepada seseorang gaya hidup baru. Kedua, akan 
mempengaruhi seseorang dalam bersikap akan hal baru yang didapatnya. Ketiga, 
memberikan rasa nyaman kepada konsumen sehingga dapat mempengaruhi 
konsumen dalam hal memilih suatu produk ataupun merk..
7
 
Sehingga kelompok rujukan memiliki peranan penting terhadap keputusan 
pembeliandimana jika kelompok rujukan memberikan saran yang lebih baik maka 
dapat membuat konsumen berpeluang besar dalam membeli produk kosmetik 
tersebut. 
Adanya gaya hidup halal yang dipegang sebagai prinsip hidup oleh 
sebagian konsumen sehingga produk kosmetik harus berlabel halal dan kelompok 
referensi sebagai informan dapat meciptakan persepsi konsumen yang berbeda-
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beda dalam memutuskan membeli suatu produk. Namun pada dasarnya keputusan 
konsumen untuk membeli suatu produk didasari dengan adanya minat beli. 
Minat beli adalah bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap 
mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan 
memebeli benar-benar dilaksankan. Keputusan pembelian yang dilakukan oleh 
konsumen atas dasar keinginan dan kebutuhannya terhadap suatu produk..
8
Suatu 
produk dapat dikatan telah dikonsumsi oleh konsumen apabila produk tersebut 
telah diputuskan untuk dibeli.Keputusan untuk membeli dipengaruhi oleh nilai 
produk yang dievaluasi.Apabila manfaat yang dirasakan lebih besar dibandingkan 
pengorbanan untuk mendapatkannya, maka semakin tinggi dorongan untuk 
membelinya.begitupun sebaliknya jika manfaatnya lebih kecil dibandingkan 
pengorbanannya biasanya konsumen akan menolak untuk membeli dan mencari 
produk lain yang sejenis. 
Salah satu faktor yang menjadi alasan wanita ingin membeli kosmetik 
yang mereka incar di pasaran agar dirinya terlihat cantik. Oleh sebab itu ada 
sebagian wanita tidak dapat terlepas dari make up.  Fakta bahwa kecantikan 
sebagai bagian dari gaya hidup wanita yaitu keberadaannya yang telah dirasakan 
sejak berabad-abad yang lalu sehingga kecantikan dapat diidentifikasikan dengan 
penampilan diri seorang wanita. Selain itu, kecantikan juga sangat mempengaruhi 
penampilan wanita karena dapat menambah rasa percaya diri yang mereka miliki.
9
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Bersolek tidak dilarang dalam Islam, hanya saja ada aturan dan adab yang 
harus dipatuhi yang sesuai dengan syari’at islam seperti menghindari perilaku 
Tabarruj. Tabarruj adalah sikap perempuan yang memperlihatkan kecantikannya 
sehingga dapat merangsang syahwat laki-laki.
10
 Pada hakekatnya, islam sangat 
menghargai keindahan dan kecantikan Sebagaimana dalam Hadist yang 
diriwayatkan oleh Muslim “Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai 
keindahan”.Allah sangat menyukai keindahan dan kebersihan sehingga tidak ada 
masalah bagi wanita yang menggunakan kosmetik dengan niat menjaga ciptaan 




Akan tetapi kebanyakan wanita zaman sekarang justru bersolek atau 
tampil cantik agar terlihat menarik, menuai pujian, dan diberi perhatian lebih oleh 
kaum adam yang bukan muhrimnya. Selain itu, tampil cantik dan modis dianggap 
perlu bagi mereka agar bisa dianggap mengikuti trend dan tidak ketinggalan 
zaman. Hal tersebut tidak hanya berlaku pada wanita yang bekerja dikantoran saja 
akan tetapi, pada kalangan pelajar/mahasiswa bahkan ibu-ibu juga sebagian besar 
memiliki paradigm yang sama. 
Kecamatan Makassar merupakan salah satu kecamatan di Kota Makassar 
yang memiliki jumlah kepadatan penduduk terbanyak mencapai 33.854jiwa/km
2 
dengan total penduduk yaitu 85.311 jiwa.Sehingga hal inilah yang mendasari 
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peneliti mengambil sampel penelitian di Kecamatan Makassar. Berikut tabel luas 
dan jumlah penduduk Kota Makassar. 
No Kecamatan 
Luas Wilayah Jumlah Penduduk Kepadatan 
(Km 
2
) (jiwa) Penduduk 
1 Mariso 1,82 60.130 33.038 
2 Mamajang 2,25 61.338 27.261 
3 Tamalate 20,21 201.908 9.990 
4 Rappocini 9,23 168.345 18.239 
5 Makassar 2,52 85.311 33.854 
6 Ujung Pandang 2,63 28.883 10.982 
7 Wajo 1,99 31.297 15.727 
8 Bontoala 2,10 57.009 27.147 
9 Ujung Tanah 4,40 35.354 8.035 
10 Kep. Sangkarrang 1,54 14.458 9.388 
11 Tallo 5,83 140.023 24.018 
12 Panakkukang 17,05 149.121 8.746 
13 Manggala 24,14 145.873 6.043 
14 Biringkanaya 48,22 214.432 4.447 
15 Tamalanrea 31,84 114.672 3.602 
JUMLAH 175,77 1.508.154 240.517 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Makassar dalam Angka tahun 2019 
Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut pada 
masyarakat Kecamatan Makassar mengenai minat mereka dalam membeli 
kosmetik yang akan disusun dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Halal 
Lifestyle, Kelompok Referensi, dan Perilaku Tabarruj Terhadap Minat Beli 
Kosmetik di Kota Makassar (Studi Konsumen Muslimahdi Kecamatan 
Makassar).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakakn, maka penulis merumuskan 





1. Apakah halal lifestyle berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar? 
2. Apakah kelompok referensi berpengaruh terhadap minat beli kosmetik 
pada konsumen muslimahdi Kecamatan Makassar Kota Makassar? 
3. Apakah perilaku tabarruj berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslim di Kecamatan Makassar Kota Makassar? 
C. Hipotesis 
Berdasarkan teori dan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka dapat dibuat beberapa hipotesis.Hipotesis sendiri pada 
dasarnya merupakan dugaan sementara atau jawaban sementara yang masih harus 
dibuktikan kebenarannya melalui pengumpulan data.
12
 Maka hipotesis yang 
diajukan sebagai berikut: 
1. halal lifestyle berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 
beli kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar 
 
Gaya hidup halal adalah sebuah kebiasaan pada setiap individu dalam 
mengkonsumsi barang atau jasa yang berorientasi pada mindset halal.Gaya hidup 
mempengaruhi seseorang dalam memilih produk maupun jasa dari berbagai 
pilihan yang ada ketika alternative dalam satu kategori jenis produk yang ada serta 
pengaruhnya terhadap konsumsi. 
Secara tidak langsung fenomena halal lifestyle menjadi salah satu faktor 
pendukung dalam pemilihan produk. Saat ini masyarakat khususnya para wanita 
muslimah yang baru maupun telah lama berhijrah akan lebih selektif dalam 
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memilih kosmetik dan perawatan untuk dirinya. Hal ini disebabkan karena adanya 
peningkatan kesadaran masyarkat yang ingin hidupnya lebih sesuai dengan 
syariah atau ajaran islam.
13
 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasinta Ismailia 
menunjukkan bahwa Variabel yang merupakan faktor yang mempengaruhi dalam 
pembelian kosmetik yaitu Gaya Hidup Syariah dan harga berpengaruh 
secarasignifikan dalam keputusan pembelian di Klinik Kecantikan 
AishadermSidoarjo.
14
 Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1: Diduga halal lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar.  
2. Kelompok referensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
minat beli kosmetik pada konsumen muslim di Kelurahan Maccini 
Parang Kota Makassar. 
 
Kelompok referensi dapat mempengaruhi individu dengan beberapa cara 
diantaranya yaitu, memperkenalkan perilaku dan gaya hidup baru kepada 
seseorang, mempengaruhi sikap dan konsep diri, dan menciptakan tekanan 
kenyamanan yang dapat mempengaruhi pilihan produk mereka.  
Menurut Philip Kotler dalam Putra Kelompok referensi adalah kelompok 
yang menjadi ukuran seseorang untuk membentuk kepribadian perilakunya baik 
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secara langsung maupun tidak langsung.
15
Kelompok referensi menurut Suwarman 
dalam Riski adalah seorang individu atau sekelompok orang yang secara nyata 




Pendapat Philip Kotler dan Suwarman sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Novela Nuraini Ningrum yang menunjukkan bahwa uji hipotesis 
yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor yang berhubungan 
signifikan dengan minat beli produk perawatan. Faktor tersebut yaitu kelompok 
referensi, gaya hidup, dan motivasi.Dimana kelompok referensi merupakan faktor 
yang paling dominan.
17
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2: Diduga Kelompok Referensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli kosmetik pada konsumen muslimahdi Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
3. Perilaku tabarruj berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar 
 
Perilaku Tabarruj menurut Imam Bukhari adalah perilaku seorang wanita 
yang menunjukkan kecantikan atau keindihan dirinya untuk merangsang syahwat 
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Menurut sarimah binti Nordin tabarruj masa kini tidak hanya soal 
fashion pakaian saja tetapi juga dari segi dandanan, sepatu aksesoris dan 
lainnya.
19
Pada dasarnya wanita menggunakan kosmetik untuk menjaga ciptaan 
Allah berupa kecantikan dan kebersihan diri untuk beribadah dan menyenangkan 
suami semata. Namun, seiring perkembangan zaman, berdandan itu seakan akan 
dipengaruhi oleh tren serta keinginan tampil cantik dan memukau agar menuai 
pujian dan lebih diperhatikn oleh sesama manusia terutama dari lawan jenis yang 
bukan mahramnya. 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Khoirunnisa Safitri yang menyatakan bahwa sebesar 76,7% mahasiswi 
menjadikan kosmetik sebagai kebutuhan sekunder dan sisanya sebesar 23,3% 
menjadikan kosmetik sebagai kebutuhan primer. Alasan mahasiswi 
mengkonsumsi kosmetik 36% untuk kebersihan dan kesehatan, 36% karena 
mengikuti tren dan 27,9% untuk kecantikan.
20
Berdasarkan uraian diatas, maka 
peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Diduga perilaku tabarruj berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
beli kosmetik pada konsumen muslimahdi Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
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D. Definisi Operasional 
Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan munculnya berbagai 
penafsiran terhadap variabel penelitian, maka penulis memberikan definisi 
operasional kepada variabel dengan cara memberi arti atau menspesifikasikan 




1. Variabel independent (X1) 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang menjadi sebab 
atau berubah yang mempengaruhi variabel lainnya (variabel dependen).
22
 Variabel 
independen pada penilitian ini yaitu: 
a. Halal Lifestyle. Halal Lifestyle merupakan salah satu gaya hidup yang 
diterapkan oleh seseorang dalam mengkonsumsi barang maupun jasa guna 
memenuhi kebutuhan sehari-harinya dengan jalan yang sesuai dengan syariat 
islam.  
b. Kelompok Referensi. Kelompok referensi adalah seorang individu atau 
kelompok yang memiliki pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung 
terhadap sikap atau perilaku seseorang.  
c. Perilaku Tabarruj. Perilaku tabarruj adalah sikap seseorang perempuan 
dalam bersolek yang memperlihatkan kecantikannya sehingga dapat 
merangsang syahwat laki-laki yang bukan mahramnya. 
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2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 
adanya variabel lain. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu: 
a. Minat Beli. Minat beli merupakan kecenderungan jiwa dan daya gerak yang 
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian barang atau jasa dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan atau dengan kata lain, rasa tertarik 
individuuntuk mencoba suatu produk sehingga ia berusaha untuk 
memilikinya dengan cara melakukan pembelian. 
E. Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan kajian pustaka terhadap beberapa penelitian 
terdahulu.Penelitian-penelitian terdahulu berperan penting sebagai dasar pijakan 
dalam rangka penyusunan penelitian ini. Kegunaannya untuk mengetahui hasil 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu dan mengetahui hubungan antara 
penelitian yang pernah dilakukan dan yang akan dilakukan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Mardhatillah Shanti menunjukkan bahwa 
variabel faktor pembelian produk kosmetik yang berupa lipstik wardah yaitu 
brand image yang menjadi variabel dominan terhadap minat beli lipstik wardah 
dengan alasan karena image yang melekat pada wardah memberikan daya tarik 
tersendiri bagi wanita di kota malang. Selain itu, terdapat kelompok teman dekat 
sebagi informan dan kualitas dari lipstick wardah yang memberikan kenyamanan 





reference group berpengaruh signifikan secara silmutan dan parsial terhadap 
minat beli produk kosmetik lipstick wardah.
23
 
Penelitian yang dilakukan oleh Lisa Adriani dan Ma’ruf menunjukkan 
bahwa pembelian kosmetik halal oleh konsumen langsung make over dan para 
follower instagram official make over dipengaruhi oleh perilaku islami yaitu sikap 
religiusitas konsumen sendiri, pengetahuan konsumen akanhalal, dan gaya hidup 
halal yang diterapkan oleh konsumen. Sehingga variabel religiusitas, pengetahuan 
halal, dan gaya hidup halalsecara langsung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel niat beli dan sikap kemudian terdapat hubungan tidak langsung 
dengan mediasi parsial oleh variabel sikap.
24
 
Penelitian yang dilakukan oleh Asrina dan Lince Bulutoding menunjukkan 
bahwa variabel labelisasi halal memiliki korelasi yang kuat terhadap keputusan 
konsumen dalam pembelian kosmetik di Giant Supermarket Alauddin Makassar. 
Hal ini dikarenakan tingginya respon setuju responden terhadap label halal 
dimana keyakinan akan label halal sendiri yang dapat memberikan kenyamanan 
dan keamanan saat menggunakan produk selalu menjadi pertimbangan penting 
sebelum membeli kosmetik.Sehingga labelisasi halal berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan konsumen dalam pembelian kosmetik.
25
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Penelitian yang dilakukan Sarimah Binti Nordin dkk menyatakan bahwa 
tabarruj masa kini terdiri dari berbagai jenis dan kategori. Hal ini tidak hanya soal 
fashion pakaian saja tetapi juga dari segi dandanan, sepatu, aksesoris, make up 
dan lainnya. Pada dasarnya manusia memilih pakaian untuk melindungi diri dari 
panas, dingin dan menutup aurat, tetapi pada zaman sekarang apa yang kita pakai 
sebenarnya dipengaruhi oleh keinginan untuk berhias dan berdandan. Dahulu 




Penelitian yang dilakukan oleh Nur hadianti Endah menunjukkan bahwa 
perilaku pembelian diasumsikan terbentuk dari proses kognisi dengan mengadopsi 
model Theory of Planned Behavior yaitu sikap, norma subjektif dan persepsi 
kendali perilaku memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat 
konsumen untuk membeli kosmetik halal. berdasarkan hasil penelitian ini norma 
subjektif memiliki pengaruh terbesar terhadap minat beli kosmetik halal karena 
dipengaruhi oleh orang-orang sekitar.
27
 
Penelitian yang dilakukan oleh Premi Wahyu Widyaningrum 
menunjukkan bahwa penggunaan label halal, kesadaran halal, iklan dan celebrity 
Endorser secara tepat, efektif dan efisien memberikan stimulus yang besar pada 
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persepsi konsumen akan minat pembelian kosmetik. Sehingga variabel- variabel 
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian kosmetik 
melalui variabel persepsi sebagai mediasi. Apabila salah satu variabel mengalami 
kenaikan maka akan memberi pengaruh kenaikan juga pada variabel lainnya.
28
 
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian-penilitian terdahulu 
yaitu meniliti tentang faktor yang mempengaruhi minat pembelian 
kosmetik.Adapun perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu terletak 
objek penelitiannya.Adapunobjek penelitian ini memfokuskan pada Muslimah 
yang merupakan warga dan konsumen kosmetik di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah untuk : 
a. Menganalisis pengaruh halal lifestyle terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
b. Menganalisis pengaruh Kelompok Referensi terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
c. Menganalisis pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
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2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dan sumbangan 
pemikiran ilmiah yang dapat memberikan serta memperluas wawasan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ekonomi islam 
mengenai halal lifestyle, kelompok referensi dan peilakutabarrujterhadap 
minat beli kosmetik.Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi 
peneliti-peneliti selanjutnya dengan topik serupa baik yang bersifat 
melengkapi ataupun lanjutan. 
b. Kegunaan praktisi 
1) Bagi peneliti. Penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan 
khususnya menyangkut pengaruh halal lifestyle, kelompok referensi, dan 
perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik.  
2) Bagi konsumen muslimah. Penelitian ini memberikan sumbangan 
pemikiran yang bermanfaat bagi konsumen muslimah dalam pembelian 
dan penggunaan kosmetik. 
3) Bagi peneliti selanjutnya. Menambah wawasan bagi peneliti lain dan 










A. Konsumsi dalam Islam 
1. Pengertian Konsumsi 
Secara umum konsumsi berarti memakai barang-barang hasil produksi. 
Menurut istilah ekonomi, konsumsi berarti kegiatan menggunakan, memakai, atau 
menghasilkan barang dengan maksud memenuhi kebutuhan.Untuk dapat 
mengkonsumsi, seseorang harus mempunyai pendapatan, semakin besar 
pendapatan semakin besar pula pengeluaran begitupun sebaliknya.
29
 
Menurut al-Ghazali dalam Nugraheni konsumsi (al-hajah) adalah 
penggunaan barang atau jasa dalam upaya pemenuhan kebutuhan melalui bekerja 
(al-iktisab) berlandaskan syariah dalam rangka menggapai kemaslahatan 
(maslahah) dunia akhirat.
30
 Prinsip ekonomi dalam Islam yang disyariatkan 
adalah agar tidak hidup bermewah-mewah, tidak berusaha pada kerja-kerja yang 
dilarang, membayar zakat dan menjauhi riba, merupakan rangkuman dari akidah, 
akhlak dan syariat Islam yang menjadi rujukan dalam pengembangan sistem 
ekonomi Islam.  
Pada dasarnya konsumsi dalam perspektif ekonomi islam memiliki 
pengertian yang sama dengan ekonomi konvensional, tetapi memiliki perbedaan 
disetiap yang melingkupinya. Perbedaan mendasar dengan ekonomi konvensional 
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adalah tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri, cara pencapaiannya harus 
memenuhi kaidah pedoman syariah islamiyah.    
2. Prinsip-Prinsip Konsumsi Islam 
Konsumsi dalam islam senantiasa memperhatikan halal-haram, komitmen 
dan konsekuensi dengan kaidah dan syariat yang mengatur konsumsi agar 
mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin. Adapun kaidah atau prinsip 
dasar konsumsi islam menurut Al Haritsi dalam Al Mizan adalah:
31
 
a. Prinsip syariah, yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam 
melakukan konsumsi. Ada tiga hal yang harus diperhatikan dalam prinsip ini 
yaitu: 
1) Memperhatikan tujuan konsumsi.  
2) Memperhatikan kaidah ilmiah.  
3) Memperhatikan bentuk konsumsi. 
b. Prinsip Kuantitas yaitu menyangkut penentu kuantitas yang seusai dengan 
batasan-batasan syariah. Dalam hal ini, terdapat beberapa faktor ekonomis, 
yaitu: 
1) Sederhana. 
2) Kesesuaian antara konsumsi dan pemasukan.  
3) Penyimpanan dan Pengembangan.  
c. Prinsip Prioritas. di mana memperhatikan urutan kepentingan yang harus 
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan 
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d. Prinsip Sosial. dalam Islam tujuan konsumsi bukanlah sekedar konsep utilitas 
melainkan kemaslahatan juga.  
3. Norma dan Etika dalam Konsumsi 
Konsumen muslim seharusnya tidak mengikuti gaya konsumsi kaum 
xanthous yang berkarakteristik menuruti hawa nafsu‟‟Tidak boleh hidup 
bermewah-mewahan (Tarf). Tarf adalah sebuah sikap berlebih-lebihan dan 
bermewah-mewahan dalam menikmati keindahan dan kenikmatan dunia.Islam 




Allah Swt memberikan azab kepada orang-orang yang hidup bermewah-
mewahan dalam Q.S. Al-Mukminun/23:64. 





Hingga apabila Kami timpakan azab, kepada orang-orang yang hidup 
mewah di antara mereka dengan serta merta mereka memetik minta 
tolong.33 
 
Dampak negatif dari hidup bermewah-mewahan adalah adanya stagnasi 
dalam peredaran sumber daya ekonomi serta terjadinya distorsi dalam 
pendistribusian. Selain itu dana investasi akan terkuras demi memenuhi kebutuhan 
konsumsi, hingga akhirnya terjadi kerusakan dalam setiap sendi perekonomian. 
Menjauhi Israf, Tabdhir, dan Safih. Israf adalah melampaui batas hemat dan 
keseimbangan dalam berkonsumsi.Israf merupakan perilaku di bawah tarf.Tabdhir 
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adalah melakukan konsumsi secara berlebihan dan tidak proposional. Syari‟ah 
Islam melarang perbuatan tersebut karena dapat menyebabkan distorsi dalam 
distribusi harta kekayaan yang seharusnya tetap terjaga demi menjaga 
kemaslahatan hidup masyarakat..
34
Allah berfirman dalam QS. Al- Furqan ayat 67: 
ا اما َُ ِلَك قَ
َكاَن تَْيَه ذََٰ َ لَْم يَْقرُُسَ۟ا  َ ٱلَِّريَه إِذَآ أَوفَقُُ۟ا لَْم يُْعِسفُُ۟ا  َ  
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 




Menjauhi mengkonsumsi atas barang dan jasa yang membahayakan 
Syariah mengharamkan mengkonsumsi atas barang-barang dan jasa yang 
berdampak negatif terhadap kehidupan manusia baik dari segi sosial dan ekonomi 
yang didalamnya sarat dengan kemudaratan bagi individu dan masyarakat serta 
ekosistem masyarakat bumi. Konsumsi terhadap komoditas dan jasa yang dapat 
membahayakan kesehatan dan tatanan kehidupan sosial, sangat berdampak bagi 
kehidupan ekonomi.Seperti halnya narkoba, minuman keras, judi dan penyakit 




4. Kebutuhan dan Keinginan 
Pemenuhan kebutuhan hidup manusia dalam perspektif ekonomi Islam, 
kebutuhan manusia terbagi menjadi dua yaitu pertama,  
a. kebutuhan dharuri (pokok)  
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kebutuhandharuri atau biasa disebut kebutuhan pokok merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi dan dipelihara jika tidak dapat terpenuhi, justru 
akan mengancam kehidupan manusia. Adapun jenis kebutuhan yang tergolong 
dalam kebutuhan dharuri yaitu: 
1) ad-din, yakni pemenuhan kebutuhan agama seperti ibadah, 
2) al-nafs, yakni pemenuhan kebutuhan diri/jiwa seperti makanan 
3) al-aql, yakni pemenuhan kebutuhan akal seperti menuntut ilmu 
4) al-nasl, yakni pemenuhan kebutuhan akan berumahtangga seperti 
menikah, 
5) al-maal, yakni pemenuhan kebutuhan akan harta benda.  
Kelima kebutuhan dharuri ini merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Apabila salah satunya tidak terpenuhi, akan menimbulkan 
kepincangan dalam kehidupan manusia.
37
 
b. Kebutuhan yang bersifat al- hajji (Pelengkap) 
Kebutuhan al-hajji yakni kebutuhan yang bersifat pelengkap yang 
mengokohkan, menguatkan, dan melindungi kebutuhan yang bersifat hajji, seperti 
melanjutkan pendidikan sampai ke jenjang perguruan tinggi. 
c. Kebutuhan tahsini 
kebutuhan tahsini merupakan kebutuhan yang bersifat memperindah 
pelaksanaan kebutuhan dharuri dan hajji. Jika kebutuhan ini tidak terpenuhi tidak 
akan mengancam kehidupan manusia karena hanya berfungsi menambah 
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keindahan dan kesenangan manusia. Pemenuhan kebutuhan hidup manusia 
dituntut mendahului aspek daruriyah dan aspek hajjiyah.
38
 
Dalam teori konsumsi islami terdapat beberapa hal yang harus 
diperhatikan oleh konsumen diantaranya terkait kehalalan kebutuhan harian, dan 
menghindari konsumsi yang berlebih-lebihan (israf) karena hal tersebut sangat 
dilarang dalam islam.   
B. Minat beli 
1. Pengertian Minat Beli 
Menurut Bilson dalam Nugraha dkk minat adalah sesuatu yang pribadi dan 
berhubungan dengan sikap individu yang berminat terhadap suatu obyek akan 
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku 
untuk mendekatiatau mendapatkan obyek tersebut. Sedangkan pembelian adalah 




Minat beli (purchase Intention) menurut Assael dan Hendry dalam 
Nugraha adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu atau 
mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli dan diukur dengan 
tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian.
40
 Sedangkan menurut 
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kotler dan keller minat beli konsumen adalah sebuah perilaku konsumen 
yangmana konsumen tersebut memiliki keinginan untuk membeli atau memilih 
suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan 
mengkonsumsi atau bahkan menginginkan suatu produk.
41
 
    Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa minat beli merupakan 
suatu dorongan untuk bertindak dalam membeli saat konsumen mendapat 
stimulus, menyadaro kebutuhannya, dan memiliki keyakinan akan sebuah produk.    
2. Faktor-faktor pembentuk minat beli 
Dalam proses evaluasi, konsumen akan membuat suatu pilihan produk 
yang akan dibeli atas dasar merek maupun minat. Menurut kotler dalam Bernard 




a. Sikap orang lain. 
b. Faktor situasi yang tidak terantisipasi.,    
Sedangkan menurut Lucas dan Britt dalam mardiastika, terdapat empat faktor 
yang mempengaruhi minat beli konsumen, yaitu:
43
 
a. Perhatian (attention). Adanya perhatian yang besar dari konsumen terhadap 
suatu produk barang atau jasa 
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b. Ketertarikan (interest). Menunjukkan adanya pemusatan perhatian dan 
perasaan senang. 
c. Keinginan (desire). Adanya dorongan untuk ingin memiliki 
d. Keyakinan (conviction). Adanya perasaan percaya diri individu terhadap 
kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang akan dibeli.  
3. Indikator minat beli 
 Ferdinand dalam Aries, dkk mengemukakan jika minat beli dapat 
diidentifikasi melalui indikator-indikator sebagai berikut:
44
 
a. Minat transaksional yaitu kecenderungan individu untuk membeli suatu 
produk.  
b. Minat refresnsial, yaitu kecenderungan individu untuk mereferensi suatu 
produk kepada orang lain. 
c. Minat preferensial, yaitu minat yang menunjukkan perilaku individu yang 
menjadikan suatu produk pilihan utama. Dimana pilihan utama ini hanya bisa 
digantikan jika terjadi sesuatu dengan produk tersebut. 
d. Minat eksploratif, yaitu minat yang menunjukkann perilaku individu yang 
selalu mencari informasi seputar produk yang diminati untuk mendukung 
sifat-sifat positif yang ada pada produk tersebut.  
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C. Halal Lifestyle 
1. Pengertian Lifestyle 
Lifestyle atau gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang 
diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya.
45
Gaya hidup dapat 
menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.Gaya hidup juga dapat menggambarkan seluruh pola seseorang 
dalam berinteraksi dan beraksi di dunia. 
Menurut Assael dalam Aris, gaya hidup adalah suatu gaya hidup yang 
dikenali dengan bagaimana orang menghabiskan waktunya (aktivitas), apa yang 
penting orang pertimbangkan dalam lingkungannya (minat), dan apa yang orang 
pikirkan tentang diri sendiri dan dunia sekitarnya (opini).
46
 Sedangkan menurut 
Minor dan Mowen dalam suci, gaya hidup adalah menunjukkan bagaimana orang 




Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya hidup adalah 
pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, serta pendapatnya 
dalam membelanjakan uang dan mengalokasikan waktunya. Gaya hidup 
masyarakat akan berbeda dengan masyarakat lainnya. Bahkan dari masa ke masa, 
gaya hidup individu atau kelompok masyarakat tertentu akan bergerak secara 
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dinamis. Namun demikian, gaya hidup tidak cepat berubah sehingga pada kurun 
waktu tertentu gaya hidup relative permanen.  
Menurut Well dan Tiger dalam Ulfa, mengatakan bahwa perilaku 
konsumen dapat diamati melalui sistem AIO (Activities, Interest, and Opinion) 
yang diuraikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
48
 
a. Bagaimana mereka menggunakan waktu dalam kehidupan sehari-hari? 
b. Apa saja yang menjadi minat atau apa saja yang mereka anggap penting 
disekelilingnya dan berinteraksi sosial? 
c. Bagaimana pendapat atau opini memandang diri sendiri dan terhadap 
dunia sekitar mereka? 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa bentuk dari gaya 
hidup dapat berupa gaya hidup dari suatu penamilan melalui media iklan, 
celebrity endorse, gaya hidup yang hanya mengejar kenikmatan semata sampai 
dengan gaya hidup mandiri yang menuntut penalaran dan tanggung jawab dalam 
pola perilakunya.  
Sedangkan dalam persepektif pemasaran, konsumen yang memiliki gaya 
hidup yang sama akan mengelompok dengan sendirinya dalam satu kelompok 
yang sesuai minatnya dalam menggunakan waktu dan membelanjakan uangnya. 
Terjadinya perubahan gaya hidup dari generasi ke genarasi disebabkan oleh dua 
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (Internal) yang meliputi 
sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif serta persepsi. 
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Kedua, faktor yang berasal dari luar (eksternal) meliputi kelompok referensi, 
keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan.
49
 
Selain itu, perkembangan ekonomi juga dapat menjadi faktor gaya hidup 
sehingga mampu menjadi peluang bagi pemasar dalam menciptakan suatu produk 
yang sesuai dengan segmentasinya. Seperti halnya industri-industri halal lifestyle 
atau gaya hidup syar’i yang kini semakin diminati oleh sebagian konsumen.   
2. Halal lifestyle 
Istilah “halal” belakangan ini bukan hanya diperuntukkan pada sektor 
makanan ataupun minuman saja, akan tetapi sudah berkembang luas di beberapa 
sektor seperti perbankan, pariwisata, busana, dan kosmetik. Makna kata halal 
secara agregat mencakup segala hal yang berhubungan dengan kehidupan dan 
gaya hidup manusia. Pada dasarnya halal mengacu pada hal hal yang sesuai 
dengan syariah atau dengan kata lain konsep halal dapat memberikan bimbingan 




Gaya hidup mengacu pada cara hidup sehari-hari seseorang yang 
menggabungkan prinsip-prinsip, nilai-nilai dan standar hidup yang berbeda. Fakta 
kehidupan bahwa keadaan, budaya, dan kondisi kehidupan sering menentukan 
jenis gaya hidup yang ia adopsi untuk dirinya. Seiring dengan berkembangnya 
zaman, Islam menawarkan gaya hidup yang disebut halal lifestyle atau gaya hidup 
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halal. Halal lifestyle merupakan sebuah konsep gaya hidup yang tidak 
menyimpang dari nilai nilai ajaran islam ( Al-Qur’an dan As- Sunnah).
51
 
Menurut Muslim Judicial Halaal Trust (MJCHT) dalam Hendri halal 
lifestyle merupakan tingkah laku seseorang yang dilakukan sesuai dengan 
kemampuannya secara benar, jujur, berintegrasi, bermartabat, berkeadilan, dan 
tidak menyimpang dari ajaran agama Islam.
52
Melalui lifestyle, seseorang dapat 
menunjukkan cerminan kepribadianya. Begitu pula dengan umat islam dimana 
segala aspek kehidupannya telah diatur dalam ajaran Islam sehingga Halal 
lifestyle di jadikan sebagai suatu kewajiban sebagai perwujudan dari idealitas 
seorang muslim. Adapun cara untuk menerapkan halal lifestyle yaitu dengan 




Halal lifestyle merupakan suatu kebutuhan jika ditinjau dari aspek 
perlindungan konsumen. Dengan tidak adanya informasi halal pada suatu produk 
berarti telah melanggar hak konsumen muslim untuk mendapatkan informasi 
tersebut agar tidak terjadi asimetris informasi. Selainitu, kebutuhan pada produk 
halal juga merupakan amanat dari Undang-undang Republik Indonesia Nomor 33 
Tahun 2014 tentang jaminan produk halal.
54
pada hakikatnya konsep halal lifestyle 
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sendiri sangatlah sederhana karena segala sesuatu yang halal sudah pasti baik, 
bersih, dan sehat. Selain itu, gaya hidup halal juga merupakan sarana bagi seorang 
muslim untuk memilihara diri dan jiwanya serta untuk mendekatkan diri kepada 
Allah sebagai wujud keimanannya. Oleh karena alasan tersebut, sangatlah penting 
bagi seorang muslim di dunia untuk bergaya hidup halal.  
D. Kelompok Referensi 
1. Pengertian Kelompok Referensi 
 Kelompok referensi adalah seorang individu atau kelompok yang secara 
nyata mempengaruhi perilaku seseorang.Kelompok referensi digunakan seseorang 
sebagai dasar untuk perbandingan atau sebuah referensi dalalm membentuk 
respon afektif, kognitif dan perilaku. Kelompok referensi akan memberikan acuan 
standar nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang.
55
  Menurut Assael 
dalam Khusni, kelompok referensi adalah kelompok yang berfungsi sebagai titik 
acuan bagi individu dalam pembentukan kepercayaan, sikap, dan perilaku serta 
keanggotaannya berjumlah satu orang atau lebih sebagai dasar pembanding.
56
 
Kelompok referensi menurut Kotler dan Keller adalah semua kelompok 
yang memepunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau tidak langsung terhadap 
sikap atau perilaku orang tersebut.
57
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kelompok referensi adalah setiap orang atau kelompok yang dianggap sebagai 
dasar perbandingan atau rujukan bagi seseorang dalam membentuk nilai-nilai dan 
sikap umum atau pedoman khusus bagi perilaku.
58
 
Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
kelompok referensi adalah orang atau kelompok yang secara langsung maupun 
tidak akan memberikan pengaruh pada prilaku individu serta memberikan standar 
nilai yang akan menjadi prespektif bagaimana individu berpikir dan berperilaku. 
2. Pengaruh Kelompok Referensi 
Kelompok referensi yang telah disebutkan sebelumnya dapat memberikan 
tiga jenis pengaruh pada individu, yaitu:
59
 
a. Pengaruh Normatif 
Pengaruh normatif adalah pengaruh dari kelompok acuan terhadap 
seseorang melalui norma-norma sosial yang harus dipatuhi dan diikuti dengan 
tujuan untuk memperoleh imbalan atau menghindari hukuman. Pengaruh normatif 
akan semakin kuat apabila ada tekanan kuat untuk memenuhi norma-norma yang 
ada. Dengan  adanya penerimaan sosial sebagai motivasi yang kuat maka produk 
yang dibeli akan terlihat sebagai simbol dari norma sosial.  
b. Pengaruh Ekspresi Nilai 
Pengaruh ekspresi nilai adalah pengaruh dari kelompok acuan melalui 
fungsinya sebagai pembawa ekspresi nilai. Seorang konsumen membeli kendaraan 
mewah dengan tujuan agar orang lain bisa memandangnya sebagai orang yang 
sukses dengan kata lain kendaraan tersebut dapat meningkatkan citra dirinya. 
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karena menurut konsumen tersebut orang yang memiliki kendaraan mewah akan 
dihargai dan dikagumi oleh orang lain.  
c. Pengaruh informasi 
Pengaruh informasi adalah pengaruh dari kelompok acuan melalui 
pengetahuan dan informasi yang lebih baik akan produk atau merek sehingga 
individu tersebut percaya akan saran yang diberikan. Seperti seorang dokter 
adalah kelompok acuan bagi para pasiennya.Apapun obat yang disarankan 
biasanya diikuti oleh pasien dengan anggapan bahwa dokter memiliki 
pengetahuan dan informasi yang dipercaya.Selain itu secara sosial peraturan 
dokter adalah profesi yang memiliki otoritas dalam membuat resep obat. 
3. Kelompok Referensi yang terkait dengan konsumen 
Menurut Suwarman terdapat lima kelompok referensi yang terkait erat 
dengan konsumen, antara lain:
60
 
a. Kelompok Persahabatan (friendship groups) 
Kelompok persahabatan adalah kelompok informal dan mungkin bisa 
membentuk kelompok primer maupun skunder. Sahabat memiliki pengaruh yang 
sangat kuat terhadap perilaku para konsumen setelah keluarga.Pendapat atau 
kesukaan teman atau sahabat seringkali mempengaruhi keputusan para konsumen 
dalam pengambilan keputusan membeli dan memilih produk atau merek.Semakin 
kental persahabatan terjalin, atau semakin percaya seorang konsumen kepada 
sahabatnya, semakin besar pengaruhnya terhadap pengambilan keputusan 
konsumen. 
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b. Kelompok Belanja (shopping groups) 
Kelompok belanja adalah dua atau lebih konsumen yang berbelanja 
bersama dan waktu sama. Kelompok belanja bisa merupakan kelompok 
persahabatan atau kelompok keluarga, atau biasa juga orang lain yang kebetulan 
bertemu ditoko untuk membeli produk bersama. Konsumen secara tidak sengaja 
bertanya pada konsumen yang baru dikenalnya mengenai produk atau jasa yang 
akan dibelinya.  
c. Kelompok Kerja (work groups) 
Konsumen yang telah bekerja akan berinteraksi dengan temanteman 
sekerjanya baik dalam tim kecil maupun teman kerja lainnya dalam bagian lain. 
Interaksi yang sering dan intensif memungkinkan temanteman dalam suatu 
kelompok kerja mempengaruhi perilaku konsumsi dan pengambilan keputusan 
konsumen dalam membeli produk atau jasa dan pemilihan merek. 
d. Kelompok Masyarakat Maya (Virtual Groups) 
Perkembangan teknologi komputer dan internet telah melahirkan suatu 
kelompok atau masyarakat baru yang disebut kelompok atau masyarakat maya, 
yang tidak dibatasi oleh batas kota, provinsi atau negara bahkan tidak dibatasi 
oleh waktu.  
e. Kelompok Pegiat Konsumen (consumer action groups) 
Konsumen yang kecewa dalam pembelian produk dan jasa, akan 
melakukan beberapa tindakan: diam dan kesal dan menyampaikan 
kekecewaannya kepada teman, berkirim surat ke tempat pembelian atau 





mengeluh, dan mengadu ke lembaga perlindungan konsumen. Apa pun yang 
dilakukan konsumen ketika kecewa terhadap produk adalah gambaran tindakan 
protes dari konsumen. 
E. Perilaku Tabarruj 
Kata (تبرجن) tabarrajna dan (تبرج) tabarruj terambil dari kata 
 barrajna yaitu nampak dan meninggi.Kemudian dipahami juga dalam arti(برجن)
kejelasan dan keterbukaan karena demikian itulah keadaan sesuatu yang nampak 
dan tinggi.
61
Sedangkan dalam kamus Al-Munawwir kata(برجن)barrajna dalam 
bahasa arab ialah mempertontonkan hiasan dan kecantikannya pada orang lain.
62
 
Menurut syaikh Al-Maududiah, kata “tabarruj” bila di kaitkan dengan 
wanita, memiliki tiga pengertian:
63
 
a. Menampakkan keelokan wajah dan bagian-bagian tubuh yang 
membangkitkan syahwat kaum lelaki yang bukan muhrimnya 
b. Memamerkan pakaian dan perhiasan yang indah dihadapan kaum lelaki yang 
bukan muhrimnya. 
c. Memamerkan diri dan berdandan mencolok, jalan berlenggak lenggok 
dihadapan kaum laki-laki yang bukan muhrimnya. 
Ahmad Mustafa Al-Maraghi mendefinisikan tabarruj adalah perempuan 
yang menampakkan sebagian kecantikannya yang seharusnya ia tutupi.
64
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Sedangkan Muhammad Hasan Al- Hamshi mendefinisika tabarruj merupakan 
perhiasan dan kecantikan yang wajib ditutupi.
65
 
Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 
tabarruj adalah perilaku yang sengaja dilakukan oleh seorang wanita agar dapat 
merangsang syahwat lelaki yang melihatnya yang bukan muhrimnya baik melalui 
dandanannya, pakaiannya maupun tingkah  lakunya.   
Tindakan tabarruj tidak hanya terjadi pada wanita yang tak menutup 
auratnya namun perilaku ini bisa saja terjadi pada wanita yang telah menutup 
auratnya, mengenakan hijab dan khimar yang tidak menggambarkan warna kulit 
dan bentuk tubuhnya seperti mengenakan jilbab atau khimar dengan berbagai 
pernak-pernik yang sedemikin indahnya sehingga menyilaukan pandangan, 
memakai parfum yang semerbak dan menggunakan make up yang mencolok 
dengan maksud agar menarik perhatian serta menuai pujian dari lelaki yang bukan 
mahramnya 
Prof. Huzaemah menyatakan bahwa berdasarkan fitrahnya, wanita 
cenderung suka berhias, hal ini dibolehkan dalam Islam selama berhias 
(mempercantik diri) tidak menarik perhatian pria dan membangkitkan syahwat 
atau merangsang. Adapun hal-hal yang termasuk dalam perbuatan tabarruj yaitu: 
a. Perhiasan atau dandanan dipakai dengan maksud menimbulkan kehebohan, 
menyombongkan diri dan mencari perhatian orang lain.  
b. Menggunakan minyak wangi yang menyengat sehingga menimbulkan 
syahwat laki-laki yang bukan muhrimnya 
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c. Memperlihatkan aurat, bentuk tubuh dan jalan berlenggak lenggok di depan 
lelaki yang bukan muhrimnya.  
d. Suara yang sengaja dilemah lemahkan untuk menarik perhatian orang lain.  
e. Mengubah ciptaan Allah, melakukan tato, menyambung rambut, dan 
menyulam alis. 
F. Kerangka Pikir 
Penelitian ini membahas mengenai halal lifestyle, kelompok referensi dan 
perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik pada remaja di Kelurahan Maccini 
Parang Kota Makassar. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan teoritis diatas, 
maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran teoritis dari penelitian ini 



























METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 
data yang berbentuk numeric/angka. Penelitian kuantitatif adalah metode analisis 
data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data yang berwujud angka-angka untuk mengetahui 
perhitungan yang tepat. Tujuan penelitian kuantitatif yaitu untuk mengembangkan 
dan menggunakan model matematis, teori dan/atau hipotesis yang berkaitan 
dengan fenomena yang diselidiki oleh peneliti.
66
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
asosiatif/ hubungan. Penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara dua variabel atau lebih.Penelitian asosiatif memiliki bentuk hubungan 
kausal.Hubungan kausal ini merupakan hubungan variabel independen dan 
variabel dependen yang bersifat sebab-akibat.
67
 Penelitian asosiatif kausal ini 
digunakan  agar dapat menentukan apakah halal lifestyle, kelompok referensi dan 
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perilaku tabarruj memiliki pengaruh terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslim di Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
Kecamatan Makassar  merupakan salah satu kelurahan  yang ada di Kota 
Makassar yang memiliki jumlah kepadatan penduduk terbanyak mencapai  33.854 
jiwa/km
2 
dengan total penduduk yaitu 85.311 jiwa. Sehingga hal inilah yang 
mendasari peneliti mengambil sampel penelitian di Kecamatan Makassar. Adapun 
waktu penelitian dimulai tanggal 27 oktober 2020 – 28 november 2020 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dapat didefinisikan sebagai keseluruhan kelompok orang, 
kejadian atau hal minat yang ingin peneliti investigasi dengan kualitas dan 
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
menarik kesimpulan.
68
 Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 
dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup dan sebagainya. 
Populasi penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Makassar yang 
berjenis kelamin perempuan dan berusia antara 15-29 tahun yang berstatus belum 
menikah maupun telah menikah. Adapun  jumlah populasinya adalah 12.789 jiwa. 
Hal ini sejalan dengan tabel berikut ini: 
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kecamatan Makassar dalam Angka 2020 
2. Sampel  Penelitian 
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data dimana hanya sebagian 
populasi yang akan diambil dan digunakan untuk menetukan sifat dan ciri dari 
populasi yang dikehendaki. Agar tetap akurat dan dapat dipercaya maka penelitian 
terhadap sampel harus dilakukan secara seksama. Apabila Populasi besar, maka 
sampel yang diambil dari populasi harus yang benar-benar representative karena 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi .
69
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik probability sampling dimana pada teknik ini memberikan peluang yang 
sama bagi setiap anggota populasi. Salah satu penentuan sampel yaitu dengan 
proportionate stratified random sampling. Menurut Carsel proportionate 
stratified random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan 
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No Golongan Usia Jumlah Penduduk 
1 15-19 tahun 4.277 
2 20-24 tahun 4.953 
3 25-29 tahun  3.559 









Penentuan jumlah sampel yang representative menurut Hair dalam Kiswati 
adalah tergantung pada jumlah indikator dikali 5 sampai 10. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah: 
Sampel = jumlah indikator x 10 
 = 14 x 10 
 = 140  
berdasarkan hasil perhitungan sampel diatas, maka dapat diketahui jumlah 
sampel minimum yang harus digunakan dalam penelitian ini sebanyak 140 
responden. Berikut merupakan jumlah sampel yang telah disesuaikan dengan 
semua batas usia yang terdapat di Kecamatan Makassar Kota Makassar:  
Tabel 3.2 
Jumlah sampel sesuai batas usia 
No Golongan Usia Jumlah Penduduk Jumlah Sampel 
1  15-19 tahun 4277 46 
2 20-24 tahun 4953 47 
3 25-29 tahun  3559 47 
Jumlah Keseluruhan 12.789 140 
Setelah peneliti mendapatkan sampel dari batas usia masing-masing, maka 
peneliti membagi lagi dengan beberapa pertimbangan, yaitu 
a. Sampel yang akan diambil sesuai dengan batasan umur yang telah ditentukan 
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b. Responden pada penelitian ini diutamakan konsumen kosmetik  yang tidak 
buta huruf dan memiliki waktu luang untuk mengisi kuesioner. . 
c. Responden pada penelitian ini merupakan konsumen kosmetik yang 
beragama islam 
Setelah terpenuhinya pertimbangan tersebut, maka sampel yang akan 
menjadi responden penelitian akan mampu ditentukan oleh peneliti. Hal ini juga 
mempermudah peneliti dalam mencari sampel karena penduduk usia tersebut 
memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda dan waktu luang yang dimiliki 
sangat minim dikarena proses belajar dan kesibukan mengurus keluarga. 
E. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh melalui wawancara langsung 
atau hasil pengisisn kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawab. Kouesioner merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang efisien apabila peneliti mengetahui pasti variabel yang 
akan diukur dan mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden.
71
 
Adapun data primer dalam  penelitian  ini yaitu bersumber dari masyarakat 
yang tergolong konsumen muslimah di kecamatan Makassar Kota Makassar 
denga cara membagikan kuesioner/ angket kepada objek yang akan diteliti.  
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2. Data Sekunder  
Data skunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 
jadi, sudah dikumpulkan dan sudah diolah oleh orang lain, biasanya sudah 
dipublikasikan.Data skunder pada penelitian ini bersumber dari penelitian 
terdahulu, literature-literatur dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan. 
F. Teknik  Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Kuesioner (angket) 
Angket (Questionnaire) adalah daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang diberikan kepada responden untuk dijawab.Tujuan penyebaran angket untuk 
mencari informasi yang lengkap mengenai variabel atau masalah yang diteliti. 
Oleh karena itu untuk mengukur sikap, pendapat dan presepsi seseorang tentang 
variabel yang akan diteliti maka digunakan skala likert agar memudahkan peneliti 




Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan melihat secara 
langsung kondisi lingkungan objek penelitian sehingga peneliti mendapat 
gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian tersebut.
73
 Dalam 
penelitian ini peneliti akan melakukan observasi atau pengamatan terhadap lokasi 
penelitian.  
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Berasal dari kata dokumen yang sebagian data tersedia yaitu berbentuk 
surat, catatn harian, cedera mata, laporan, srtefak, dan foto.
74
 Data yang diperoleh 
dari dokumentasi ini merupakan data sekunder sebagai pelengkap data primer   
G. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas untuk mengumpulkan data 
agar peneliti lebih mempermudah peneliti dalam mengelola data dan hasilnya 
akan lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis. Penulis 
menggunakan Skala Likert untuk mengukur pendapat responden mengenai 
kejadian dan gejala yang mereka alami. Menurut Morissan, pada Skala Likert 
penulis harus merumuskan pernyataan mengenai topik tertentu. 
kemudianresponden diminta memilih apakah  ia sangat setuju, setuju, ragu-
ragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan berbagai 
pernyataan tersebut. Setiap pilihan jawaban memiliki bobot yang berbeda.
75
 
Skala Likert (1-5) untuk variabel halal lifestyle, kelompok referensi, 
perilaku tabarruj dan minat beli kosmetik pada remaja dengan 
produktivitassebagai variabel interveningi dengan jawaban sangat setuju, setuju, 
raguragu/tidak tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju. 
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Halal  lifestyle merupakan 
salah satu gaya hidup yang 
diterapkan oleh seseorang 
dalam mengkonsumsi barang 
maupun jasa guna memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya de-












Kelompok referensi atau 
kelompok acuan adalah 
kumpulan dua orang atau 
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Perilaku tabarruj adalah 
sikap seseorang perempuan 
dalam bersolek yang mem-
perlihatkan kecantikannya 
sehingga dapat merangsang 













Minat beli merupakan kecen-
derungan jiwa dan daya gerak 
yang mendorong kon-sumen 
untuk melakukan pembelian 







2. Minat referensial 
3. Minat prefrensial 
4. Minat eksplorasi83 
Likert 
 
H. Uji Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Ada dua konsep untuk mengukur data yaitu validitas dan reliabilitas. Suatu 
penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang valid dan 
kurang reliable. 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur yang 
digunakan tersebut benar-benar mengukur apa yang harus diukur. Validitas ini 
menyangkut seberapa akurasinya instrument tersebut.84Data dapat dikatakan 
valid/sahih, jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
diukur oleh kuesioner.Butir-butir pada pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner 
diuji terhadap faktor terkait.uji validitas ini diperoleh dengan cara 
mengkorelasikan setiap skor indikator variabel, lalu hasil korelasi inilah yang 
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05. 
Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui seberapa cermat suatu tes atau 
pengujian melakukan fungsi ukurannya. Pengumpulan data dikatakan valid  
jikasuatu instrument mampu mengungkapkan data atau informasi dari suatu 
variabel yang diteliti secara tepat dan mampu memberikan pengukuran yang tepat 
seperti yang diharapkan dalam penelitian. Tinggi rendahnya koefisien validitas 
akan menggambarkan kemampuan suatu instrumen dalam mengungkapkan data 
atau informasi dari variabel-variabel yang diteliti. Untuk menguji validatau tidak 
valid suatu pertanyaan dengan pertanyaan lain, maka diperlukan pengujian. 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi product moment. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas/keterandalan adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas dikatakan 
konsisten dalam pengukuran apabila pengukuran telah dilakukan dua kali atau 
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lebih terhadap gejala yang sama dan hasil pengukuran yang didapatkan tetap 
sama.
85
Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknikcronbach alpha 
untuk menentukan apakah setiap instrumen reliabel atautidak. Kriteria instrumen 




I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengelolaan data pada penelitian ini menggunakan tekhnik analisis 
statistik melalui program computer SPSS.SPSS (Statistical Package for Social 
Sciences) adalah sebuah program komputer yang digunakan untuk menganalisis 
sebuah data dengan analisis statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Tujuan dari uji asumsi klasik ini agar memastikan bahwa model yang 
didapatkan betul-betul memenuhi asumsi dasar dalam analisis regresi linear 
berganda.Model analisis berganda dikatakan sebagai model yang baik model 
statistik karena memenuhi asumsi normalitas dan terbebas dari asumsi-asumsi 
klasik statistik, baik itu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan 
uji heteroskedastisitasi. 
a) Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Data berdistribusi normal jika 
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mempunyai pola distribusi seperti kurva berbentuk bel. Untuk mengetahui 
normalitas data, dapat dilakukan dengan menggunakan cara histogram, normal p 
plot, skewness dan kurtosisor dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov.
87
 
Uji p-p plot dapat dibuktikan dengan melihat jika titik-titik pada grafik 
menyebar disekitar garis diagonal mengikuti arah garis diagonal pada grafik 
normal p-p plot maka data tersebut terdistribusi normal. Apabila titik-titik pada 
grafik menyebar jauh dari arah garis diagonal pada grafik normal p-p plot maka 
data tidak terdistribusi dengan baik atau tidak normal. 
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antaravariabel bebas (independen).
88
Model 
regresi dikatakan baik jika tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Apabila 
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel tidak ortogonal artinya variabel 
bebas yang nilai korelasinya antar sesama variabel bebas lain sama dengan nol. 
Salah satu alat untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta 
nilai Variance Inflation Faktor (VIF).Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. 
Nilai cutoff  yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multi-kolinieritas 
adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. 
 
                                                             
87
Jonathan Sawono, Metode Riset skripsi Pendekatan Kuantitatif Menggunakan Prosedur 
SPSS, (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo,2012), h.96.  
88







c) Uji heterosksedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 
kepengamatan lain. Dikatakan homosksedastisitas jika varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lain lain tetap sedangkan jika berbeda disebut 




d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear pada korelasi antara kesalahan penggaggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya).Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Dalam penelitian ini cara yang digunakan untuk menguji ada 
atau tidaknya korelasi antar variabel adalah uji Durbin-Watson (DW test) yang 
dimana hipotesis yang akan di uji adalah: 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0< d < dl 
Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi negative Tolak 4 – dl < d< 4 
Tidak ada korelasi negative No decision 4- du ≤ d ≤ 4 – dl 
Tidak ada autokorelasi positif atau  
negative 
Tidak Tolak du < d < 4 - du 
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2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam menganalisis faktor yang mempengaruhi minat beli kosmetik pada 
konsumen muslim di Kecamatan Makassar Kota Makassar, maka digunakan 
analisis regresi berganda. Regresi linear berganda bertujuan untuk menghitung 
pengaruh secara kuantitatif dari suatu  perubahan kejadian (variabel X) terhadap 
kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini dikonversikan untuk menguji 
ada tidaknya pengaruh halal lifestyle, kelompok referensi dan perilaku tabarruj 
terhadap minat beli kosmetik 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Tujuan dari koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependen. Nilai dari R 





Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi.
91
 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 - 0.199 Sangat rendah 
0.20 - 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat kuat 
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4. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dalam penelitian.Secara 
statistik pengujian dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F) dan uji parsial (t). 
a. Uji Simultan (Uji F). Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua 
variabel independen yang terdapat didalam model secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen. Uji simultan dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh halal lifestyle, kelompok 
referensi dan perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik  secara simultan 
dan parsial.Dalam uji simultan (uji F) ini H0 di tolak jika Fhitung > Ftabel, 
atau jika signifikan < 0,05 dan H0diterima jika Fhitung < Ftabel atau jika 
signifikan > 0,05. 
b. Uji Parsial (Uji T). Uji parsial atau uji T ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas secara parsial atau individu terhadap variabel terikat 
dengan asumsi bahwa variabel lain itu konstan. Dalam uji T ini H0 diterima 
jika Thitung α dan H0 ditolak jika nilai Thitung >Ttabel , atau nilai sig < α. 
Tingkat signifikan sebesar 5% (α) = 0,05, digunakan untuk menguji signifikan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Umum Kota Makassar 
Kota Makassar secara geografis terletak pada 119°24’17’38” Bujur Timar 
dan 5°8’6’19” Lintang Selatan, dan luas wilayah 175,77 km
2
 yang terdiri dari 15 
Kecamatan. Secara administrasi di sebelah utara Kota Makassar berbatasan 
dengan Kabupaten Pangkep.Bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten 
Maros.disebalah selatannya berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Dan disisi barat 
berbatasan dengan selat Makassar.
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Kota Makassar (Makassar, Mangkasar, Ujung Pandang (1971-1999)) 
adalah salah satu kota metropolitan di Indonesia dan sekaligus sebagai ibu kota 
provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar merupakan kota terbesar keempat di 
Indonesia dan terbesar di Kawasan Timur Indonesia. Sebagai pusat pelayanan di 
Kawasan Timur Indonesia (KTI), Kota Makassar berperan sebagai pusat 
perdagangan dan jasa, pusat kegiatan industri, pusat kegiatan pemerintahan, 
simpul jasa angkutan barang dan penumpang baik darat, laut maupun udara dan 
pusat pelayanan pendidikan dan kesehatan. 
Kota ini tergolong salah satu kota terbesar di Indonesia dari aspek 
pembangunannya dan secara demografis dengan berbagai suku bangsa yang 
menetap di kota ini. Suku yang signifikan jumlahnya di kota Makassar adalah 
suku Makassar,Bugis , Toraja, Mandar, Buton, Jawa dan Tionghoa. 
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Persimpangan jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam propinsi di 
Sulawesi, dari wilayah kawasan Barat ke wilayah kawasan Timur Indonesia dan 
dari wilayah utara ke wilayah selatan Indonesia. Dengan kata lain, wilayah kota 
Makassar berada koordinat 119 derajat bujur timur dan 5,8 derajat lintang selatan 
dengan ketinggian yang bervariasi antara 1-25 meter dari permukaan laut. Kota 
Makassar merupakan daerah pantai yang datar dengan kemiringan 0 - 5 derajat ke 
arah barat, diapit dua muara sungai yakni sungai Tallo yang bermuara di bagian 
utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di selatan kota. Luas wilayah 
kota Makassar seluruhnya berjumlah kurang lebih 175,77 Km2 daratan dan 
termasuk 11 pulau di selat Makassar ditambah luas wilayah perairan kurang lebih 
100 Km². 
Dari gambaran selintas mengenai lokasi dan kondisi geografis Makassar, 
memberi penjelasan bahwa secara geografis, kota Makassar memang sangat 
strategis dilihat dari sisi kepentingan ekonomi maupun politik. Dari sisi ekonomi, 
Makassar menjadi simpul jasa distribusi yang tentunya akan lebih efisien 
dibandingkan daerah lain. Memang selama ini kebijakan makro pemerintah yang 
seolah-olah menjadikan Surabaya sebagai home base pengelolaan produk-produk 
draft kawasan Timur Indonesia, membuat Makassar kurang dikembangkan secara 
optimal. Padahal dengan mengembangkan Makassar, otomatis akan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di kawasan Timur 
Indonesia dan percepatan pembangunan. Dengan demikian, dilihat dari sisi letak 





wilayah lain di kawasan Timur Indonesia. Saat ini Kota Makassar dijadikan inti 
pengembangan wilayah terpadu Mamminasata. 
B. Deskripsi Responden 
Deskripsi responden merupakan penjelasan tentang usia, pekerjaan dan 
pendapatan sebagai informasi untuk mengetahui identitas responden dalam 
memperkuat kelayakan objek penelitian khususnya dalam memberikan tanggapan 
terhadap variabel penelitian yang akan diteliti. 
Responden pada penelitian ini sebanyak 140 orang muslimah yang 
representatif dalam memberikan jawaban sesuai dengan karakteristik yang 
dimiliki. Lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Usia 
Proporsi identitas responden berdasarkan umur menggambarkan tingkat 
pengalaman dan kedewasaan pola pikir.Usia merupakan salah satu bukti diri yang 
bisa dijadikan sebagai petunjuk mengenali serta memastikan kemampuan fisik, 
metode berfikir serta produktivitas seorang. Tidak hanya itu, lewat usia kita bisa 
mengenali tingkatan keahlian seseorang. Informasi mengenai usia responden 
sangat penting untuk diketahui, karena perbedaan umur masing-masing responden 
sangat berpengaruh terhadap sikap dan cara pandangnya dalam menentukan 
pilihan. Agar mengetahui berapa persentase responden berdasarkan kelompok usia 









Distribusi Responden Birdasarkan Usia 










Total 140 100% 
Sumber: Data Primer diolah, 2020 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan responden usia 15-19 tahun 
sebanyak 44 orang, usia 25-29 tahun sebanyak 47 orang dan yang berusia 20-24 
tahun sebanyak 47 orang. Hal ini memberikan indikasi bahwa pada usia tersebut 
perempuan mulai berani mengeskplorasi riasan wajah, dengan kata lain bahwa 
perempuan usia muda senang menggunakan produk kosmetik. Dan pada usia ini 
pula perempuan muda juga mulai berpenghasilan, dan menggunakan uangnya 
untuk kepuasan pribadi, misalnya membeli peralata kosmetik. 
2. Pekerjaan 
Pekerjaan merupakan rangkaian tugas yang dirancang untuk dikerjakan 
oleh satu orang dan upah atau gaji diberikan sebagai imbalan atas pekerjaan 
tersebut. Jenis pekerjaan tentu akan mempengaruhi pendapatan yang akan 
diperoleh seseorang. Secara umum konsumen dalam penelitian ini sebagian besar 
mata pencahariannya sebagai karyawan swastayaitu berjumlah 32 orang.Agar 
mengetahui berapa persentase responden berdasarkan pekerjaan dapat diamati 









Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 
Pekerjaan Frekuensi (Orang) Persentase (%) 
Swasta/Karyawan 40 28% 
Wiraswasta 20 14% 
PNS 25 18% 
Mahasiswa / Pelajar 15 11% 
Ibu Rumah Tangga 15 11% 
Lainnya 25 18% 
Total 140 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 140  responden yang diteliti, 40 orang 
atau 28% diantaranya karyawan swasta, 20 orang atau 14% diantaranya adalah 
wiraswasta, 25 orang atau 18% diantaranya adalah Pegawai Negeri Sipil, 15 orang 
atau 11% diantaranya adalah mahasiswa/ pelajar, 15 orang atau 11% diantaranya 
adalah ibu rumah tangga dan 25 orang atau 18% merupakan pekerja lainnya. 
Pekerjaan yang mendominasi yaitu karyawan swasta, hal tersebut menyimpulkan 
bahwa karyawan swasta yang bekerja diperusahaan maupun dipabrik memerlukan 
kosmetik untuk menunjang penampilan mereka. 
3. Pendapatan  
Pendapatan merupakan total uang yang diterima oleh seseorang dalam 
bentuk gaji, upah, sewa, dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti 
kesehatan dan pension.Pendapatan atau penghasilan diartikan sebagai uang atau 
rupiah yang didapatkan dan dianggarkan konsumen perbulan yang digunakan 
untuk keperluan hidup.Bagi mahasiswa penghasilan atau pendapatan dihitung dari 
uang saku yang mereka terima perbulan.Agar mengetahui berapa persentase 












< Rp.1.000.000 20 14% 
Rp.1.000.000-Rp.2.400.000 40 29% 
Rp.2.500.000- Rp3.400.000 50 36% 
>Rp.3.500.000 30 21% 
Total 140 100% 
Sumber: Data Primer diolah 2020 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 140 responden yang diteliti 
didominasi oleh responden dengan pendapatan Rp.2.500.000-3.400.000 yaitu 
sebanyak 50 orang responden atau 36%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa jumlah 
pendapatan tersebut maka minat beli responden terhadap kosmetik halal yang 
harganya relative mahal meningkat. 
C. Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menyebarkan 
kuesioner ke 140 responden adalah untuk memperoleh kecenderungan jawaban 
pada masing-masing item pernyataan.Hasil deskripsi variabel penelitian 
berdasarkan jawaban responden, mengenai: 
1. Halal Lifestyle 
Halal lifestyle merupakan sebuah konsep gaya hidup yang tidak 
menyimpang dari nilai nilai ajaran islam (Al-Qur’an dan As- Sunnah). Halal 
Lifestyle merupakan salah satu gaya hidup yang diterapkan oleh seseorang dalam 





jalan yang sesuai dengan syariat Islam.
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 Adapun tanggapan responden terhadap 
variabel halal lifestyle dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Tanggapan Responden Halal Lifstyle 
 
















































































Dominan responden menyatakan sangat setuju dan setuju pada variabel 
halal lifestyle dilihat dari skor jawaban responden pada tabel 4.4.Hal ini 
menadakan bahwa halal lifestyle sering dijadikan sebagai motivasi dasar dan 
pedoman dalam menentukan minat beli. Minat beli seseorang mengacu pada gaya 
hidup yang dianutnya. Gaya hidup ini yang mempengaruhi kebutuhan, keinginan 
serta perilakunya termasuk perilaku membeli. 
Kriteria responden terhadap variabel halal lifestyle dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
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1 Kosmetik yang berlabel halal 
merupakan kosmetik yang sehat dan 
sah digunakan untuk beribadah 
472 94.4% Sangat Bagus 
2 Saya menggunakan Kosmetik di 
Setiap Aktivitas yang Saya Lakukan 
453 90.6% Sangat Bagus 
3 Kosmetik berlabel halal merupakan 
tren masa kini    
443 88.6% Sangat Bagus 
4 Saya tertarik untuk memiliki salah 
satu produk kosmetik berlabel halal 
saat ini 
409 81.8% Sangat Bagus 
5 Saya mencari tahu berbagai informasi 
kosmetik berlabel halal di internet dan 
media sosial. 
380 76% Bagus 
6 Saya memutuskan memilih salah satu 
produk kosmetik berdasarkan 
pendapat pribadi dan pengetahuan 
yang saya dapatkan   
422 84.4% Sangat Bagus 
7 Saya memilih untuk membeli 
kosmetik karena kualitas produk, 
cocok dengan jenis kulit dan memiliki 
label halal 
457 91.4% Sangat Bagus 
8 Menurut saya, dengan membeli suatu 
produk kosmetik dapat menunjukkan 
citra diri saya kepada lingkungan 
sekitar 
356 71.2% Bagus 
Jumlah 3.392 678.4%  
Rata-Rata 424 84.8% Sangat Bagus 
 
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang halal lifestyle termasuk dalam kategori sangat bagus. Kriteria 









Kriteria Penilaian Responden 
 
No. Nilai Jawaban Persentase (%) Skala 
1. 401-500 80,2%-100% Sangat Bagus 
2. 301-400 60,2%-80% Bagus 
3. 201-300 40,2%-60% Cukup Bagus 
4. 101-200 20,2%-40% Kurang Bagus 
5. 0-100 0-20% Sangat Kurang Bagus 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 dan melihat kriteria penilaian pada tabel 
4.6 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh halal lifestyle terhadap  minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
sangat tinggi. Hal ini bisa dilihat dari jumlah rata-rata jawaban responden 
terhadap item pernyataan yaitu 424 atau sebesar 84,8%. 
2. Deskripsi Variabel Kelompok Referensi 
Kelompok acuan adalah seorang individu atau sekelompok orang yang 
secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang.Kelompok acuan digunakan oleh 
seseorang sebagai dasar perbandingan atas sebuah referensi dalam membentuk 
respon afektif, kognitif dan perilaku.Kelompok acuan akan memberikan standar 
dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang.
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 Adapun tanggapan 
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Tanggapan Responden Variabel Kelompok Acuan 
 
Dominan skor jawaban responden pada tabel 4.7 yaitu menyatakan 
“setuju” dan “sangat setuju” terhadap item variabel kelompok acuan. Hal ini 
membuktikan bahwa konsumen cenderung lebih terpengaruh pada grup referensi 
jika informasi yang diberikan dianggap benar dan relevan terhadap permasalahan 
yang dihadapi, dan sumber informasi dianggap dapat dipercaya. 





































































































































1 Banyak teman yang memilih membeli 
dan menggunakan produk kosmetik 
tersebut  
414 82.8% Sangat Bagus 
2 Saya mengetahui manfaat dari salah 
satu produk kosmetik dari teman 
sebaya saya. 
418 83,6% Sangat Bagus 
3 Produk kosmetik tersebut aman 
dikonsumsi berdasarkan cerita dari 
teman-teman saya  
428 85,6% Sangat Bagus 
4 Teman atau sahabat merupakan sosok 
yang bisa dipercaya 
433 86,6% Sangat Bagus 
5 Teman saya sering berbagi 
pengalamannya dalam menggunakan 
produk kosmetik  
422 84,4% Sangat Bagus 
6 Pengalaman dari teman mempengaruhi 
keputusan saya dalam membeli 
kosmetik 
379 75,8% Bagus 
7 Teman saya sering menceritakan 
kelebihan salah satu produk kosmetik 
yang ia gunakan  
411 82,2% Sangat Bagus 
8 Teman saya menyarankan untuk 
berpindah pada produk kosmetik 
tersebut. 
344 68,8% Bagus 
9 Saya tertarik membeli salah satu 
produk Kosmetik setelah teman 
menunjukkan hasil akhirnya  
410 82% Sangat Bagus 
10 Saya tertarik membeli produk 
kosmetik karena ajakan dan informasi 
dari temanteman saya 
387 77,4% Bagus 
Jumlah 4.046 809,2%  
Rata-Rata 404,6 80,92% Sangat Bagus 
 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang kelompok acuan termasuk dalam kategori sangat 
bagus.Berdasarkan kriteria penilaian pada tabel 4.6, maka dapat disimpulkan 





Kecamatan Makassar Kota Makassar sangat tinggi. Hal ini bisa dilihat dari jumlah 
rata-rata jawaban responden terhadap item pernyataan yaitu 404,6 atau sebesar 
80,92%.  
3. Deskripsi Variabel Perilaku Tabarruj 
Perilaku tabarrujadalah sikap seorang perempuan yang memperlihatkan 
kecantikannya sehingga dapat merangsang syahwat laki-laki.Dapat dikatakan 
sebagai sebuah tindakan seorang wanita menampakkan hal-hal yang seharusnya 
tertutup dihadapan kaum laki-laki yang bukan muhrimnya.
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 Adapun tanggapan 
responden terhadap variabel perilaku tabarruj dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Tanggapan Responden Perilaku Tabarruj 
 
No Pernyataan SS S N TS STS Jumlah 





































































Dominan skor jawaban responden pada tabel 4.9 yaitu menyatakan 
“netral”, “setuju” dan “sangat setuju” terhadap item variabel perilaku tabarruj. Hal 
ini membuktikan bahwa penggunaan kosmetik seakan-akan dipengaruhi oleh tren 
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serta keinginan tampil cantik dan memukau agar menuai pujian dan lebih 
memukau sesama manusia. 
Kriteria responden terhadap variabel perilaku tabarruj dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.10 








1 Jika menggunakan kosmetik (bedak, 
lipstick eyeliner, dsb) saya akan terlihat 
lebih cantik  
419 83,8% Bagus 
2 Jika menggunakan kosmetik saya akan 
terlihat menarik sehingga lebih 
diperhatikan. 
369 79,2%  Bagus 
3 Tampil dengan menggunakan kosmetik 
akan menambah rasa percaya diri saya 
391 78,2% Bagus 
4 Saya membeli berbagai jenis kosmetik 
yang saya sukai walaupun jarang 
digunakan  
351 70,2% Bagus 
5 Sering make up ulang dalam sehari agar 
riasan di wajah saya tetap terjaga dan 
tidak luntur. 
378 75,6% Bagus 
6 Saya senang menggunakan kosmetik 
dengan warna -warna yang 
berani/mencolok. 
334 66,8% Bagus 
Jumlah 2.269 453,8%  
Rata-Rata 378,5 75,63% Bagus 
 
Tabel 4.10 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang variabel perilaku tabarruj termasuk dalam kategori 
bagus.Kriteria penilaian pada tabel 4.6. Rata-rata jumlah jawaban responden 






4. Deskripsi Variabel Minat Beli 
Minat beli merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang dalam 
membeli barang dan jasa dalam rangka pemenuhan kebutuhannya.Minat beli 
konsumen ini merupakan seberapa besar kemungkinan konsumen membeli suatu 
merek atau seberapa besar kemungkinan konsumen untuk berpindah dari satu 
merek ke merek yang lain.
96
 Adapun tanggapan responden terhadap variabel 
minat  belidapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Variabel Minat Beli 
 
















































Dari skor jawaban responden pada table 4.11 dapat diketahui bahwa 
dominan responden menyatakan “setuju” dan “sangat setuju” terhadap item 
variabel minat beli. Hal ini membuktikan bahwa minat beli konsumen muslimah 
timbul setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, disanalah 
timbul ketertarikan untuk mencoba produk tersebut sampai pada akhirnya 
membeli agar dapat dimiliki.Dan juga sebelum membeli suatu produk terlebih 
dahulu menvari informasi tentang kehalalan produk kosmetik, kualitas dan bahan 
yang menjadi kandungan kosmetik. 
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Kriteria responden terhadap variabel minat beli dapat dilihat pada tabel 
4.12 berikut: 
Tabel 4.12 








1 Saya merasa tertarik dengan salah satu 
produk kosmetik yang direkomendasikan 
dan ingin membelinya. 
440 88% Bagus 
2 Saya merekomendasikan produk 
kosmetik yang saya gunakan kepada 
orang lain 
392 78,4%  Bagus 
3 Produk kosmetik yang memiliki label 
halal adalahpilihan utama saya 
392 78,4% Bagus 
4 Saya selalu berusaha untuk mendapatkan 
informasi terbaru mengenai produk 
kosmetik yang saya gunakan 
315 63% Bagus 
Jumlah 1539 307,8%  
Rata-Rata 384.75 76,95% Bagus 
 
Tabel 4.12 menunjukkan bahwa secara deskriptif kriteria penilaian 
responden tentang variabel minat beli termasuk dalam kategori bagus.Kriteria 
penilaian pada tabel 4.6.Rata-rata jumlah jawaban responden sebesar 384,75 atau 
sebesar 76,95% pada setiap item pernyataan. 
D. Uji Analisis Statistik 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dalam pengujian Validitas dan reliabilitas pada penelitian ini digunakan 
instrumen program SPSS 22, statistic for windows. Sebanyak 140 orang yang 
menjadi Responden dalam penelitian ini dengan degree of freedom sebesar (df)= 





dilakukan dengan menggunakan correlation coefficient person.Dimana suatu 
pernyataan dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r table dan bernilai 
positif. 
a. Uji Validitas 
Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas 
 
No Variabel Item r-Hitung r-Tabel Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
1. Halal Lifestyle (X1) X1.1 0,660 0,134 Valid 
X1.2 0,626 0,134 Valid 
X1.3 0,571 0,134 Valid 
X1.4 0,849 0,134 Valid 
X1.5 0,713 0,134 Valid 
X1.6 0,667 0,134 Valid 
X1.7 0,728 0,134 Valid 
X1.8 0,824 0,134 Valid 
2. Kelompok Acuan (X2) X2.1 0,676 0,134 Valid 
X2.2 0,877 0,134 Valid 
X2.3 0,799 0,134 Valid 
X2.4 0,753 0,134 Valid 
X2.5 0,800 0,134 Valid 
X2.6 0,758 0,134 Valid 
X2.7 0,786 0,134 Valid 
X2.8 0,746 0,134 Valid 
X2.9 0,817 0,134 Valid 





3. Perilaku Tabarruj (X3) X3.1 0,864 0,134 Valid 
X3.2 0,818 0,134 Valid 
X3.3 0,848 0,134 Valid 
X3.4 0,880 0,134 Valid 
X3.5 0,842 0,134 Valid 
X3.6 0,834 0,134 Valid 
4. Minat Beli (Y) Y1 0,891 0,134 Valid 
Y2 0,842 0,134 Valid 
Y3 0,890 0,134 Valid 
Y4 0,840 0,134 Valid 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dari tabel 4.13 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 
corrected-total correlationr-Hitung> r-Tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05) dan 
n = 140. Artinya seluruh item dalam penelitian ini dinyatakan valid karena lebih 
besar dari nilai r-Tabel sebesar 0,134 maka seluruh item dalam pernyataan 
kuiesioner ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
b. Uji Realibilitas 
Variable yang digunakan dapat dikatakan reliable apabila crontbach alpha 
pada tiap-tiap variable bedara diatas 0,60. Adapun hasil yang telah diolah peneliti 




Hasil Uji Reliabilitas 
 





1. Halal Lifestyle 0,829 Reliabel 
2. Kelompok Acuan 0,806 Reliabel 
3. Perilaku Tabarruj 0,781 Reliabel 
4. Minat Beli 0,773 Reliabel 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dari tabel 4.14 menunjukkan bahwa secara keseluruhan semua variabel 
dinyatakan reliable karena berada diatas crontbach alpha > 0,60 sehingga dapat 
dikatakan bahwa item yang digunakan pada tiap-tiap variable layak digunakan 
sebagai alat ukur. 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-
smirnov dan normal probability plot. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normal Probability Plot 
 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Jika melihat Gambar 4.1 memperlihatkan bahwa data terebut berdistribusi 





kanan ataupun bergeser kekiri. Pada gambar memperlihatkan penyebaran titik-
titik data mengikuti arah garis diagonal. Maka hal ini menandakan bahwa model 
regresi pada penelitian ini memenuhi persyaatan asumsi normalititas. 
Normal tidaknya suatu data bukan hanya dapat dilihat pada uji normal 
probability plot tetapi dapat juga dilihat atau dideteksi dengan menggunakan uji 
histogram. Uji histogram ini dilakukan dengan melihat bentuk grafiknya.Jika 
grafiknya berbentuk seperti lonceng maka data tersebut dikatakan normal.Seperti 
pada Gambar histogramdi bawah ini. 
Gambar Grafik 4.2 
Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dalam menguji normalitas selain dari melihat kurva normal P-plot dan 
histogramnya, juga bisa dilakukan dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov 
dengan melihat skewness dan kurtotisor Berdasarkan hasil uji pada pengujian 
normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnovmenghasil non-





0,174>0,05 yang memiliki arti bahwa data yang terdapat pada penelitian ini 
terdistribusi secara normal. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
















Test Statistic .076 
Asymp. Sig. (2-tailed) .174
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
b. Uji Multikoliniearitas 
Agar dapat mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas maka 
diperlukan uji multikolonearitas.Uji multikolonearitas ini dapat dikatakan baik 
jika model regresi tidak terjadi korelasi antara variabel bebas.Apabila terdapat 
korelasi antar variabel bebas maka disebut problem multikolonearitas.Adapun 
nilai cutoff yang umum sering digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya 
multikolinieritas adalah nilai VIF < 10.
97
 Pada penelitian ini hasil yang telah 
diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dari Tabel 4.16 memperlihatkan nilai tolerance dari ketiga variabel yaitu 
> 0,10 dan VIF dari ketiga variabel yaitu < 10. Maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga variabel bebas pada penelitian 
ini.Syarat pada pengujian asumsi klasik regresi linear, menyatakan bahwa model 
regresi linear yang baik adalah yang terbebas dari adanya multikolinieritas. 
Kesimpulan yang dapat ditarik pada model penelitian ini adalah tidak 
ditemukan adanya multikolonearitas antar variabel dependen dan variabel 
independen sehingga dapat digunakan pada penelitian. 
c. Uji Heteroskedastistas 
Uji Heteroskedastisitas pengujian model regresi untuk melihat ada 
tidaknya ketidaksamaan varians dari residual pengamatan satu dengan lainnya. 
Jika varians dari residual tetap, maka terjadi homoskedastisitas dan jika varians 
tidak sama maka terjadi Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

















1 (Constant) .551 1.273    
Halal Lifestyle .212 .049 .327 .563 1.776 
Kelompok Acuan .144 .032 .368 .493 2.029 
Perilaku Tabarruj .078 .031 .178 .625 1.600 





dengan uji Park. Park mengusulkan untuk menguadratkan nilai residual dan 
meregresikan LN dijadikan variable independen, jika variable independen 
signifikan secara statistic mempengaruhi variable dependen, maka ada indikasi 
terjadi heteroskedastisitas. Jika signifiknnya diatas 5% dapat disimpulkan model 
regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas.
98
 Adapun hasil yang telah 
diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut: 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.982 2.315  -.856 .394 
Halal Lifestyle .048 .089 .072 .542 .589 
Kelompok 
Acuan 
-.070 .056 -.173 -1.234 .220 
Perilaku 
Tabarruj 
.096 .056 .215 1.708 .091 
a. Dependent Variable: LnRes_2 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22. 
Berdasarkan hasil tebel 4.17, uji park diketahui bahwa dari ketiga variable 
independent (kerja keras, sikap pantang menyerah, dan tanggung jawab) diperoleh 
nilai Sig. > 5% atau 0,05. Karena nilai Sig. > 5% maka dapat dikatakan tidak 
terdapat hetekedastisitas dan hasil uji t dapat dilanjutkan. 
Selain uji park bisa juga dilakukan dengan menggunakan uji glejser.Cara 
menguji dengan uji glejser yaitu dengan menghasilkan regresi nilai absolute 
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residual (AbsUi) terhadap variabel independen lainnya. Adapun hasil dari uji 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .804 .991  .811 .419 
Halal Lifestyle .017 .038 .059 .444 .658 
Kelompok 
Acuan 
-.035 .024 -.202 -1.446 .152 
Perilaku 
Tabarruj 
.045 .024 .235 1.873 .064 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber : Data Pengolahan SPSS 22. 
Berdasarkan data hasil uji glejser pada tabel 4.18 dapat diartikan bahwa 
dalam analisis regeresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, menunjukkan 
nilai signifikansi (p-value) variabel halal lifestyle sebesar 0,658 , kelompok acuan 
sebesar 0,152 dan perilaku tabarruj sebesar 0,064. Hasil tersebut dengan jelas 
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang signifikan 
karena diatas  5% atau 0,05. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 







 Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Durbin-Waston (DW) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .584 .571 1.383 2.195 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Tabarruj, Halal Lifestyle, Kelompok Acuan 
b. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.19 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2.195 
dengan tingkat signifikan 0,05. Jumlah sampel (n) = 140, jumlah variabel 
independen (k = 3), nilai dL (batas bawah) = 1,6804 nilai dU (batas atas) = 
1,7678.  Oleh karena itu, nilai dU < Dw < 4-dU atau 1,7364<2.195<2,2636 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak 
terdapat autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui arah suatu hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen maka digunakan analisis regresi linear berganda.Analisis 
regresi berganda sebagai dasar dalam melakukan analisis yang lebih mendalam 
dari sekedar persamaan regresi yang terbentuk. Ada beberapa hal yang perlu 
dianalisis yang berkaitan dengan analisis regresi, yaitu persamaan regresi, 
                                                             
99






koefisien determinasi, kesalahan baku estimasi, kesalahan baku koefisien regresi, 
nilai F hitung dan nilai t hitung. Maksud dari pembuktian ini untuk menguji 
apakah variabel dari model regresi yang digunakan mampu menerangkan 




Persamaan regresi dapat dilihat pada Table hasil uji coefisient berdasarkan 
output SPSS versi 22 variabel halal lifestyle, kelompok acuan dan perilaku 
tabarruj terhadap minat bebeli kosmetik di kota Makassar yang ditunjukkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Dalam menganalisis data yang didapat pada penelitian ini yaitu penelitian 
ini menggunakan metode regresi linier berganda.Analisis tentang hubungan antara 
variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Hubungan antara 
variabel dependen dengan independen dapat ditunjukkan dengan menggunakan 
persamaan: 
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t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .551 1.273  .433 .665 
Halal Lifestyle .212 .049 .327 4.327 .000 
Kelompok Acuan .144 .032 .368 4.561 .000 
Perilaku Tabarruj .078 .031 .178 2.480 .014 





Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 
Sehingga menjadi persamaan regresinya sebagai berikut: 
Y = 0,551+0,212X1 +0,144X2 +0,078X3 + ε 
Dimana : 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
Y  = Minat Beli 
X1 = Halal Lifestyle 
X2 = Kelompok Acuan 
X3 = Perilaku Tabarruj 
Persaman regresi linier berganda tersebut, diinterpresentasikan sebagai 
berikut ini: 
a. Nilai Konstanta (β0). Nilai konstan sebesar 0,551 yang berarti jika halal  
lifestyle (X1), Kelompok Acuan (X2), dan perilaku tabarruj (X3) nilainya 0 
maka Y nilainya 0,551. 
b. Halal lifestyle (X1). Berdasarkan pada Tabel 4.20 Terlihat nilai konstan 
regresi halal lifestyle sebesar 0,212 menandakan bahwa setiap penambahan 
1% kerja keras maka akan menyebabkan peningkatan keberhasilan usaha 
sebesar 0,212. Sebaliknyapun begitu, apabila kerja keras berkurang 1% maka 
akan menyebabkan penurunan minat beli kosmetik di kota Makassar. Arah 
hubungan antara halal lifestyle dengan minat beli kosmetik adalah searah atau 
positif (+), artinya jika halal lifestylemengalami kenaikan maka akan 





lifestylemengalami penurunan maka akan mengakibatkan penurunan juga 
pada minat beli kosmetik di kota Makassar. 
c. Kelompok Referensi. Berdasarkan pada Tabel 4.20 Terlihat nilai konstanta 
regresi kelompok refereensi sebesar 0,144 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1% kelompok referensi maka akan menyebabkan peningkatan 
minat beli kosmetik sebesar 0,144. Sebaliknyapun begitu, apabila kelompok 
referensi berkurang 1% maka akan menyebabkan penurunan terhadap minat 
beli kosmetik di kota Makassar. Arah hubungan antara kelompok referensi 
dan minat beli kosmetik adalah searah atau positif (+), artinya jika kelompok 
referensi mengalami kenaikan maka akan meningkat juga minat beli kosmetik 
begitu sebaliknya dimana jika kelompok referensi  mengalami penurunan 
maka akan mengakibatkan penurunan pada minat beli kosmetik di kota 
Makassar. 
d. Perilaku tabarruj. Berdasarkan pada Tabel 4.20 terlihat nilai konstan regresi 
perilaku tabarruj sebesar 0,078  menjelaskan bahwa setiap penambahan 1% 
perilaku tabarruj maka akan mengakibatkan pada peningkatan minat beli 
kosmetik sebesar 0,078. Sebaliknyapun begitu, apabila perilaku tabarruj 
berkurang 1% maka akan mengakibatkan pada penurunan terhadap minat beli 
kosmetik di kota Makassar. Arah hubungan antara perilaku tabarruj dan minat 
beli kosmetik adalah searah atau positif (+), artinya jika perilaku tabarruj 
mengalami kenaikan maka akan meningkat juga minat beli kosmetik 





maka akan mengakibatkan penurunan pada minat beli kosmetik dikota 
Makassar. 
4. Uji Koefisisen Determinasi 
Uji koefisisen determinasi digunakan untuk mengetahui berapa besar 
pengaruh halal lifestyle, kelompok acuan dan perilaku tabarruj terhadap minat beli 
kosmetik di kota Makassar. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .564 .554 1.383 
a. Predictors: (Constant), Perilaku Tabarruj, Halal 
Lifestyle, Kelompok Acuan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Nilai koefisien korelasi pada Tabel 4.21 yaitu sebesar 0,751 atau 75,1%. 
Ini menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan antara variabel terikat dengan 
variabel bebas yang bernilai positif dan kuat. Dimana hubungan yang positif 
artinya jika halal lifestyle, kelompok referensi dan perilaku tabarruj meningkat 
maka minat beli kosmetik di Kota Makassar juga akan mengalami peningkatan. 
Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat sebesar 75,1% sedangkan 
24,9% ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 
analisa atau penelitian ini. 
5. Uji Hipotesis 





Pengujian statistik F atau yang lebih dikenal dengan uji signifikan simultan 
merupakan uji yang dimana pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
bebas yang telah dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen yang akan diteliti. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-Tabel pada taraf 
α = 0,05.Uji F mempunyai dikatakan mempunyai pengaruh secara signifikan 
apabila F-hitung lebih besar dari pada F-Tabel atau Probabilitas kesalahanya kurang 
dari 5% (P < 0,05). 
Tabel 4.22 






Square F Sig. 
1 Regression 338.280 3 112.760 58.563 .000
b
 
Residual 261.863 136 1.925   
Total 600.143 139    
a. Dependent Variable: Minat Beli 
b. Predictors: (Constant), Perilaku Tabarruj, Halal Lifestyle, Kelompok Acuan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
 
Hasil perhitungan regresi linear berganda pada Tabel 4.20, diperoleh  F-
hitung sebesar 58,563 dan F-Tabel sebesar 2,67 sehingga F-hitung> F-Tabel (58,563> 
2,67). Hal ini berarti variabel halal lifestyle, kelompok acuan dn perilaku tabarruj 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik di Kota 
Makassar. Hal ini menunjukkan H0  tolak dan H1 diterima. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Untuk dapat mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 





parsial (uji-t).Hasil penelitian pada penelitian ini yang telah di olah oleh peneliti 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.23 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .551 1.273  .433 .665 
Halal Lifestyle .212 .049 .327 4.327 .000 
Kelompok 
Referensi 
.144 .032 .368 4.561 .000 
Perilaku 
Tabarruj 
.078 .031 .178 2.480 .014 
a. Dependent Variable: Minat Beli 
Sumber: Data Pengolahan SPSS 22 
Signifikannya suatu variabel ditandai dengan nilai t-hitung> t-Tabel di mana t-
Tabel adalah 1,656, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kerja halal lifestyle, 
kelompok referensi dan perilaku tabarruj berpengaruh terhadap minat beli 
kosmetik di Kota Makassar dikarenakan nilai t-hitung pada setiap variabel tersebut 
> dari t-Tabel. Nilai halal lifestyle sebesar 4,327> 1,656, kelompok referensi yaitu 
4,561 > 1,656, perilaku tabarruj yaitu 2,480 > 1,656  sehingga dapat dikatakan 
bahwa halal lifestyle, kelompok referensi dan perilaku tabarruj mempunyai 
pengaruh terhadap minat beli kosmetik di Kota Makassar. 
E. Pembahasaan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah halal lifestyle, kelompok 





konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar. Maka hasil dari 
analisis pembahasan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pengaruh halal lifestyle terhadap minat beli kosmetik pada konsumen 
muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel halal lifestyle 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata 
yang telah diperoleh dari masing-masing item pernyataan sebesar 424 atau sebesar 
84,8% yang menunjukkan bahwa nilai item pernyataan variabel halal 
lifestylemasuk dalam kategori sangat tinggi. Halal lifestyle merupakan pola hidup 
yang menjadi kebiasaan seseorang yang dinyatakan dalam cara menjalankan 




Halal lifestyle menjadi tren dikalangan muslim milenial saat ini. 
Kemunculan fenomena halal lifestyle dikalangan muslim merupakan akibat dari 
adanya kesadaran dikalangan muslim milenial akan pentingnya nilai-nilai syariah 
dalam kehidupan.
102
 Halal lifestyle merupakan sebuah konsep gaya hidup yang 
tidak menyimpang dari nilai nilai ajaran islam ( Al-Qur’an dan As- Sunnah).
103
 
Sebagai mana yang telah di paparkan pada pembahasan bab II bahwa 
Islam dalam mengkonsumsi senantiasa memperhatikan halal dan haram, 
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komitmen dan konsekuensi dengan kaidah dan syariat yang mengatur konsumsi 
agar mencapai kemanfaatan konsumsi seoptimal mungkin. Adapun kaidah atau 
prinsip dasar konsumsi islam menurut Al Haritsi dalam Al Mizan adalah:
104
 
a. Prinsip syariah, yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi dalam 
melakukan konsumsi diantaranya adalah memperhatikan kebersihan dan 
kehalalan barang yang di konsumsi. Hal ini sesuai dengan dengan perintah 
Allah dalam QS. Al- Baqarah: 168  
ُۥ لَكُ  ِه ۚ إِوًَّ
ِخ ٱلشَّْيَطَٰ ََُٰ َّثِعُُ۟ا ُخطُ ََل ذَر َ ًلا َطيِّثاا 
ا فِى ٱْْلَْزِض َحلََٰ ا ٱلىَّاُض ُكلُُ۟ا ِممَّ ٍَ ٓأَيُّ ثِيه  يََٰ َ  مُّ َُد  ْم 
Terjemahnya: 
“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 





b. Prinsip Kuantitas yaitu menyangkut penentu kuantitas yang seusai dengan 
batasan-batasan syariah. Dalam hal ini, Allah telah menegaskan dalam Qs. 
Al- Furqan ayat 67:  
ا  اما َُ ِلَك قَ
َكاَن تَْيَه ذََٰ َ لَْم يَْقرُُسَ۟ا  َ ٱلَِّريَه إِذَآ أَوفَقُُ۟ا لَْم يُْعِسفُُ۟ا  َ  
Terjemahnya:  
Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di 




c. Prinsip Prioritas. di mana memperhatikan urutan kepentingan yang harus 
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan. 
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d. Prinsip Sosial. dalam Islam tujuan konsumsi bukanlah sekedar konsep utilitas 
melainkan kemaslahatan juga agar terciptanya keharmonisan hidup dalam 
masyarakat. 
Lifestyle atau gaya hidup konsumen merupakan gambaran perilaku 
seseorang bagaimana dia hidup,menggunakan uangnya dan memanfaatkan waktu 
yang dimilikinya. Dalam Islam bagaimana seseorang hidup, menggunakan uang, 
dan memanfaatkan waktu telah diatur dalam Al-Quran dan Sunnah. Gaya Hidup 
mencakup sekumpulan kebiasaan, pandangan dan pola-pola respons terhadap 
hidup, serta terutama perlengkapan untuk hidup. Cara berpakaian, cara kerja, 
konsumsi serta mengisi kesehariannya.
107
 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel halal lifestyle 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli kosmetik pada konsumen 
muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar. Dilihat dari nilai signifikansi 
halal lifestyle sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dibandingkan nilai 
signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05. Selain melihat dari nilai 
signifikansinya juga dapat dilihat dari nilai t-hitung dan dibandingkan dengan nilai 
t-tabel.Nilai t-hitung  pada variabel halal lifestyle sebesar 4,327 dan t-tabel 1,656 yang 
artinya t-hitung > t-tabel yaitu 4,561 >1,656. Koefisien regresi halal lifestyle sebesar 
0,212 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan nilai halal lifestyle sebesar satu satuan 
maka diikuti dengan kenaikan minat beli kosmetik pada konsumen muslim 
sebesar 0,230. 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa halal lifestyle berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan 
Makassar Kota Makassar.Maka dengan demikian kesimpulan dari pengujian 
hipotesis yaitu H0 ditolak dan Ha diterima.Hal ini menunjukkan bahwa halal 
lifestyle berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel halal lifestyle terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar pada 
penelitian ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hawkins yang menjelaskan 
bahwa gaya hidup seseorang mempengaruhi kebutuhan, keinginan, serta 
perilakunya termasuk perilaku membeli.
108
 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Yasinta Ismailia yang menunjukkan bahwa Variabel yang merupakan faktor 
yang mempengaruhi dalam pembelian kosmetik yaitu Gaya Hidup Syariah dan 




Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas, Gaya hidup seseorang 
mampu mempengaruhi minat beli kosmetik karena gaya hidup merupakan 
rutinitas yang dilakukan secara berulang-ulang. Perusahaan dapat memanfaatkan 
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informasi dari konsumen mengenai gaya hidup mereka untuk bisa memprediksi 
minat beli kosmetik seperti apa yang akan disukai dimasa yang akan datang. 
2. Pengaruh kelompok referensi terhadap minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kelompok referensi 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata 
yang telah diperoleh dari masing-masing item pernyataan sebesar 404,6 atau 
sebesar 80,92% yang menunjukkan bahwa nilai item pernyataan variabel 
kelompok referensi masuk dalam kategori sangat tinggi.  
Kelompok referensi merupakan seorang individu atau sekolompok orang 
yang secara nyata mempengaruhi perilaku seseorang. Kelompok referensi 
digunakan oleh seseorang sebagai dasar untuk perbandingan atau sebuah referensi 
dalam membentuk respon afektif, kognitif, dan perilaku. Kelompok referensiakan 
memberikan standar dan nilai yang akan mempengaruhi perilaku seseorang.
110
 
Dalam perspektif pemasaran, kelompok referensi berfungsi sebagai acuan  
bagi seseorang dalam keputusan pembelian dan konsumsi. Konsumen cenderung 
lebih terpengaruh pada grup referensi dalam mengambil keputusan pembelian 
apalagi jika informasi yang diberikan dianggap benar dan relevan terhadap 
permasalahan yang dihadapi, dan sumber informasi dianggap dapat dipercaya. 
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Sebagaimana yang telah di paparkan dalam bab II bahwa terdapat lima 




a. Kelompok Persahabatan (friendship groups) 
b. Kelompok Belanja (shopping groups) 
c. Kelompok Kerja (work groups) 
d. Kelompok Masyarakat Maya (Virtual Groups) 
e. Kelompok Pegiat Konsumen (consumer action groups) 
Dalam penelitian ini pengaruh kelompok referensi terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar 
memperoleh hasil uji t sebesar 0,000 < dari nilai dari 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujia pada hipotesis 
menolak Ho dan menerima Ha. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok acuan 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
Pengaruh positif dan signifikan variabel kelompok referensi terhadap 
minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar pada penelitian ini sesuai dengan apa yang telah dikemukakan oleh 
Sumarwan yang menyatakan bahwa perspektif pemasaran, kelompok acuan 
adalah kelompok yang berfungsi sebagai referensi seseorang dalam keputusan 
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pembelian dan konsumsi. Kelompok acuan menurut Schiffman dan Kanuk 
menyatakan bahwa setiap orang atau kelompok yang dianggap sebagai dasar 
perbandingan atau rujukan bagi seseorang dalam membentuk nilai-nilai dan sikap 
umum atau pedoman khusus bagi perilaku.
112
 
Menurut Kotler & Keller kelompok referensi seseorang adalah semua 
kelompok yang mempunyai pengaruuh langsung (tatp muka) atau tidak langsung 
terhadap sikap atau perilaku orang tersebut.
113
 Sedangkan menurut Engel et al. 
istilah kelompok referensi didefinisikan sebagai orang yang mempengaruhi secara 
bermakna perilaku individu dan memberikan standar (norma) dan nilai yang dapat 




Pendapat-pendapat diatas sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Ayu Novita Devi yang menunjukkan bahwa hasil analisis regeresi berganda 
dengan variabel kualitas produk, asosiasi merek, dan kelompok referensi 
mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Variabel yang 
memiliki pengaruh paling besar yaitu kualitas produk diikuti kelompok referensi 
dan yang memiliki pengaruh paling kecil adalah asosiasi merek. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh yang 
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signifikan terhadap keputusan pembelian. Model persamaan ini memiliki nilai F 
sebesar 58,563 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil analisis koefisien 
determinasi menunjukkan 75,1% bahwa vaiabel kualitas produk, asosiasi merek, 
dan kelompok referensi hanya menjelaskan pengaruh terhadap keputusan 




3. Pengaruh perilaku tabarruj terhadap minat beli kosmetik pada konsumen 
muslimah di Kecamatan Makassar Kota Makassar. 
 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel perilaku tabarruj 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik pada konsumen muslimah di 
Kecamatan Makassar Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dari hasil nilai rata-rata 
yang telah diperoleh dari masing-masing item pernyataan sebesar 378,5 atau 
sebesar 75,63% yang menunjukkan bahwa nilai item pernyataan variabel perilaku 
tabarruj masuk dalam kategori bagus.Perilaku Tabarruj menurut Imam Bukhari 
adalah perilaku seorang wanita yang menunjukkan kecantikan atau keindihan 
dirinya untuk merangsang syahwat laki-laki.
116
 Menurut Sarimah binti Nordin 
tabarruj masa kini tidak hanya soal fashion pakaian saja tetapi juga dari segi 
dandanan, sepatu aksesoris dan lainnya.
117
 Pada dasarnya wanita menggunakan 
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kosmetik untuk menjaga ciptaan Allah berupa kecantikan dan kebersihan diri 
untuk beribadah dan menyenangkan suami semata. Namun, seiring perkembangan 
zaman, berdandan itu seakan akan dipengaruhi oleh tren serta keinginan tampil 
cantik dan memukau agar menuai pujian dan lebih diperhatikn oleh sesama 
manusia terutama dari lawan jenis yang bukan mahramnya. 
Adapun Hasil pengujian statistik uji-t menunjukkan bahwa variabel perilaku 
tabarruj berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli kosmetik yang 
ditunjukkan pada nilai t-hitung>t-tabel  sebesar 2,480> 1,656 dengan signifikansi 
0,000 <0,05 maka dapat disimpulkan bahwa perilaku tabarruj berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli kosmetik. Maka hipotesis Ha diterima dan H0 
ditolak. Hal tersebut membuktikan bahwa perilaku tabarruj merupakan salah satu 
faktor minat beli kosmetik pada konsumen muslimah. Keinginan untuk lebih 
mempercantik diri dan terlihat lebih menarik menjadi salah satu kebutuhan bagi 
muslimah di era sekarang sehingga mempengaruhi minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan 
Khoirunnisa Safitri, dengan judul “Analisis Perilaku Konsumen dalam Pembelian 
Kosmetik Ditinjau dari Teori Konsumsi Islam” menyatakan bahwa sebesar 76,7% 
mahasiswi menjadikan kosmetik sebagai kebutuhan sekunder dan sisanya sebesar 





mengonsumsi kosmetik 36% untuk kebersihan dan kesehatan. 36% karena tren 
dan 27,9% untuk kecantikan.
118
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, adanya sikap ingin tampil cantik 
didepan umum atau bersikap tabarruj sebagian besar konsumen muslimah 
menjadikannya sebagai kebutuhan sekunder sehingga mempunyai pengaruh 
terhadap minat beli kosmetik. Tetapi selain dari perilaku tabarruj juga terdapat 
faktor-faktor lain terhadap minat beli konsumen pada produk kosmetik yang tidak 
dijelaskan pada penelitian ini . 
Perilaku tabarruj sesuai dengan pendapat Ahmad Musthafa Al-Maraghi 
yang menyatakan bahwa tabarruj adalah ”Perempuan yang menampakkan 
sebagian kecantikannya yang seharusnya ia tutupi”. Sebagaimana Allah melarang 
berhias seperti orang jahiliyah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an yaitu QS. Al-
Ahzab/33 ayat 33:  
أَِطْعَه  َ َُٰ جَ  َك َءاذِيَه ٱلصَّ َ جَ  َُٰ لَ أَقِْمَه ٱلصَّ َ ِليَِّح ٱْْلَُلَىَٰ ۖ  ٍِ َج ٱْلَجَٰ ْجَه ذَثَسُّ ََل ذَثَسَّ َ قَْسَن فِى تُيُُذُِكهَّ  َ
ا يسا ٍِ َسُكْم ذَْط ٍِّ يَُط َ َْ ٱْلثَْيِد  ٌْ َ ْجَط أ َىُكُم ٱلّسِ َة  ٌِ ُ ِليُْر َزُظُلًَُۥٓ ۚ إِوََّما يُِسيُد ٱَّللَّ َ   َ  ٱَّللَّ
Terjemahnya:  
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 




Perilaku tabarruj yang tersebut dipicu oleh gaya hidup konsumen saat ini. 
Gaya hidup selalu berkaitan dengan upaya untuk membuat diri eksis dalam cara 
tertentu dan berbeda dari sekelompok lain. Suatu perilaku konsumen yang 
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merupakan imbas post-modern, dimana orang berada dalam kondisi selalu dahaga, 
dan tak terpuaskan. Suatu pola konsumsi yang dengan cerdik dibangkitkan oleh 
produsen, gatekeeper, melalui pencitraan yang menjadi titik sentral sebagai 
perumus hubungan. Citra kemudian menjadi bahasa komunikasi sosial di dalam 
masyarakat konsumen, yang didalamnya telah diciptakan klasifikasi dan 
perbedaan sosial menurut kelas, status, dan selera. Perspektif sosiologi ekonomi, 
membeli dan mengonsumsi produk atau menggunakan komoditas untuk 
memuaskan kebutuhan-kebutuhan material, tetapi lebih dari itu aktivitas ini juga 
berhubungan dengan mimpi, hasrat, identitas dan komunikasi atau dalam istilah 
Jhon Storey disebut bagian dari budaya pop.
120
 
Berdasarkan teori di atas, minat beli konsumen tehadap produk kosmetik 
didorong oleh tindakan yang dilakukan produsen untuk menarik perhatian 
konsumen bukan berawal dari pribadi konsumen itu sendiri. Hal ini menunjukan 
perilaku tabarruj yang berasal dari hastrat konsumen itu sendiri menjadi salah 
satu faktor minat beli terhadap produk kosmetik khususnya konsumen muslimah. 
Adanya keinginan konsumen untuk lebih mempercantik diri dan lebih ingin 
diperhatikan di masyarakat adalah imbas dari post-modern dan gaya hidup 
masyarakat. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut:  
1. Halal lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. Karena besarnya perhatian muslim milenial terhadap fenomena 
gaya hidup halal atau halal lifestyle secara tidak langsung menjadi faktor 
pendorong yang mampu meningkatkan minat beli kosmetik pada 
konsumen muslimah. 
2. Kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. Karena konsumen cenderung lebih terpengaruh terhadap 
apayang diberikan kelompok atau seseorang baik secara langsung (tatap 
muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku.  
3. Perilaku tabarruj berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
kosmetik pada konsumen muslimah di Kecamatan Makassar Kota 
Makassar. Karena di era milenial sekarang penggunaan kosmetik seakan-
akan dipengaruhi oleh tren serta keinginan tampil cantik dan memukau 







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya maka 
saran peneliti terhadap: 
1. Bagi Konsumen. Gaya hidup konsumen dalam memenuhi kebutuhan atau 
keinginan terbentuk dari dalam diri dan memiliki tujuan maslahah. 
Namun dalam penerapannya masih banyak konsumen yang menjadikan 
berpenampilan cantik agar mendapat pujian oleh lawan jenis. Sedangkan 
dalam ajaran Islam pemenuhan gaya hidup harus sesuai dengan pedoman 
ajaran agama. Mengikuti gaya hidup diperbolehkan selama itu mampu 
menambah maslahah dan tidak mendatangkan mudharat. 
2. Bagi Perusahaan. Perusahaan harus selalu siap dalam mengikuti trend 
yang sedang berkembang agar mampu bersaing.  
3. Bagi Peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti 
selanjutnya dengan objek dan sudut padang yang berbeda dengan 
memperluas ruang lingkup terkait variable dan jumlahnya, maupun teknik 
analisis data yang digunakan sehingga penelitian dapat lebih bervariatif. 
Dan peneliti dapat mengetahui serta membandingkan kendala yang 
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Lampiran 1  
KUESIONER PENELITIAN 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Responden yang terhormat, 
Dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul “PENGARUH HALAL LIFESTYLE, 
KELOMPOK ACUAN, DAN PERILAKU TABARRUJ TERHADAP MINAT BELI 
KOSMETIK DI KOTA MAKASSAR (Studi Konsumen Muslimah di Kecamatan 
Makassar)”. Di jurusan Ekonomi Islam Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Alauddin Makassar, Maka saya:  
Nama : Monica Zulfikar 
NIM : 90100116057 
Memohon kesediaan Ibu dan saudari untuk meluangkan sedikit waktu dalam mengisi 
kouesioner ini. Kouesioner ini bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen muslimah 
dalam membeli kosmetik serta pengaruh halal lifestyle, kelompok referensi dan perilaku 
tabarruj terhadap minat belinya.  
Dalam pengisian kuesioner ini disarankan untuk ibu dan saudari mengisi dengan tepat 
dan benar. Peneliti menjamin keberhasilan identitas dan setiap jawaban responden.  
Atas perhatian dan kesediannya, saya ucapkan terima kasih.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
Hormat saya,  
Monica Zulfikar 
(Mahasiswi Uin Alauddin Makassar) 
 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama : 
2. Umur :  15 - 19 tahun   
  20 - 24 tahun 





3. Pekerjaan : Pelajar/ Mahasiswa 
   Ibu Rumah Tangga 
  Pegawai / Karyawan 
  Wiraswasta 
4. Alamat : 
5. Pendidikan  terakhir    : SD/SMP/ SMA 
  D1/D2/D3  
  S1/ S2/ S3 
B. PETUNJUK 
1. Berilah tanda Check list (√) atau tanda silang (X) pada kolom yang disedikan   
2. Alternatif jawaban yang tersedia pada kuesioner, silahkan anda pilih yang anda 
anggap sesuai 
3. Kriteria penilaian: 
(SS) = Sangat Setuju 
(S) = Setuju 
(N) = Netral 
(TS) = Tidak Setuju 
(STS) = Sangat Tidak Setuju 
1. HALAL LIFESTYLE / GAYA HIDUP HALAL  
Indikator :  Aktivitas 
NO PERNYATAAN SS S N TS STS 
1 Kosmetik yang berlabel halal merupakan 
kosmetik yang sehat dan  sah digunakan 
untuk beribadah 
     
2 Saya menggunakan Kosmetik di Setiap 
Aktivitas yang Saya Lakukan 
     
Indikator : Interest (Minat) 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
3 Kosmetik berlabel halal merupakan  tren 
masa kini  





4 Saya tertarik untuk memiliki salah satu 
produk kosmetik berlabel halal saat ini 
     
5 Saya mencari tahu berbagai informasi 
kosmetik berlabel halal di internet dan 
media sosial.  
     
Indikator : Opini 
No PERNYATAAN STS TS N S SS 
6 Saya memutuskan memilih salah satu 
produk kosmetik berdasarkan pendapat 
pribadi dan pengetahuan yang saya 
dapatkan 
     
7 Saya memilih untuk membeli kosmetik 
karena kualitas produk, cocok dengan 
jenis kulit dan memiliki label halal 
     
8 Menurut saya, dengan membeli suatu 
produk kosmetik dapat menunjukkan citra 
diri saya kepada lingkungan sekitar 




2. VARIABEL KELOMPOK ACUAN  
Indikator: Pengetahuan Kelompok Acuan Mengenai Produk 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Banyak teman yang memilih membeli dan 
menggunakan produk kosmetik tersebut 
     
2 Saya mengetahui manfaat dari salah satu 
produk kosmetik dari teman sebaya saya. 
     
Indikator : Krediabilitas dari kelompok Acuan 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
3 Produk kosmetik tersebut aman  dikonsumsi 
berdasarkan cerita dari teman-teman saya 
     
4 Teman atau sahabat  merupakan sosok  yang 
bisa dipercaya 





Indikator : Pengalaman dari Kelompok Referensi 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
5 Teman saya sering berbagi pengalamannya 
dalam  menggunakan produk kosmetik 
     
6 Pengalaman dari teman  mempengaruhi 
keputusan saya dalam membeli kosmetik 
     
Indikator : Keaktifan Kelompok Referensi  
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
7 Teman saya sering menceritakan kelebihan 
salah satu produk kosmetik yang ia gunakan   
     
8 Teman saya menyarankan untuk berpindah 
pada produk kosmetik tersebut. 
     
Indikator : Daya Tarik Kelompok Referensi  
9 Saya tertarik membeli salah satu  produk 
Kosmetik setelah teman menunjukkan hasil 
akhirnya 
     
10 Saya tertarik membeli produk kosmetik 
karena ajakan dan informasi dari teman-
teman saya. 
     
 
3. VARIABEL PERILAKU TABARRUJ (X3) 
Indikator :  Menampakkan Kecantikan  
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Jika menggunakan kosmetik (bedak, lipstick 
eyeliner, dsb) saya akan terlihat lebih cantik  
     
2 Jika menggunakan kosmetik saya akan terlihat 
menarik sehingga lebih diperhatikan. 
     
3 Tampil dengan  menggunakan kosmetik akan 
menambah rasa percaya diri saya 
     
Indikator : Berlebih-lebihan 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
4 Saya membeli  berbagai jenis kosmetik yang 
saya sukai walaupun jarang digunakan 





5 Sering make up ulang dalam sehari agar riasan 
di wajah saya tetap terjaga dan tidak luntur. 
     
6 Saya senang menggunakan kosmetik dengan 
warna -warna yang berani/mencolok. 
     
 
4. VARIABEL MINAT BELI (Y) 
Indikator : Minat transaksional 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
1 Saya merasa tertarik dengan salah satu produk 
kosmetik yang direkomendasikan dan ingin 
membelinya 
     
Indikator : Minat refrensial 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
2 Saya merekomendasikan produk kosmetik 
yang saya gunakan kepada orang lain 
     
Indikator : Minat Preferensial 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
3 Produk kosmetik yang memiliki label halal 
adalah pilihan utama saya 
     
Indikator : Minat Eksploratif 
NO PERNYATAAN STS TS N S SS 
4 Saya selalu berusaha untuk mendapatkan 
informasi terbaru  mengenai produk kosmetik 
yang saya gunakan 













LAMPIRAN 2  
REKAPITULASI DATA KUESIONER 
VARIABEL HALAL LIFESTYLE (X1) dan VARIABEL KELOMPOK REFERENSI (X2) 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 JML X1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 JML X2 
1 5 5 5 5 4 5 5 4 38 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
2 5 5 5 5 5 4 5 4 38 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
3 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4 4 3 5 4 3 4 2 3 3 35 
4 5 4 5 3 3 4 5 3 32 4 4 4 5 4 3 4 2 3 3 36 
5 5 3 4 3 3 4 3 3 28 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 25 
6 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 35 
7 5 4 5 4 4 4 4 3 33 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 36 
8 4 4 4 4 3 3 5 3 30 5 4 3 4 4 3 4 3 2 3 35 
9 5 4 5 5 5 4 5 4 37 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 44 
10 4 5 5 4 4 3 4 3 32 4 4 4 5 5 2 4 5 3 4 40 
11 5 5 4 5 5 4 5 5 38 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
12 4 4 4 3 3 4 3 2 27 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 25 
13 4 4 4 4 3 4 5 2 30 3 4 3 5 5 3 4 5 3 3 38 
14 5 5 4 5 5 4 4 4 36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
15 5 4 5 3 4 4 5 3 33 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5 41 
16 4 5 4 4 5 2 3 3 30 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 
17 5 5 4 4 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
18 5 4 4 4 4 4 5 4 34 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 
19 5 5 4 5 4 3 5 4 35 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 44 
20 4 3 3 3 3 3 3 3 25 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 25 
21 5 5 5 4 3 3 4 3 32 3 5 5 3 3 5 3 4 5 3 39 
22 4 3 3 3 3 3 3 3 25 2 2 3 1 2 4 3 2 3 3 25 
23 5 4 5 5 4 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
24 4 5 5 5 4 4 5 4 36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 





26 5 4 4 4 5 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 4 2 3 4 38 
27 5 5 5 5 4 4 4 5 37 5 4 3 5 4 5 4 5 5 5 45 
28 5 5 5 4 3 3 3 4 32 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 45 
29 5 5 5 5 4 5 5 4 38 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 43 
30 5 5 4 5 5 5 5 5 39 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 46 
31 4 3 3 3 3 3 4 2 25 4 4 4 3 5 4 5 2 3 4 38 
32 5 4 4 4 3 5 4 3 32 4 3 4 5 5 3 5 2 3 4 38 
33 5 4 4 4 3 5 4 3 32 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 37 
34 5 5 4 3 3 4 4 2 30 5 4 5 5 5 3 4 3 3 3 40 
35 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 33 
36 5 5 3 4 3 3 5 3 31 5 3 3 3 3 2 3 2 5 4 33 
37 5 4 5 4 4 4 5 4 35 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 43 
38 5 4 3 3 3 5 5 3 31 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 30 
39 5 5 5 3 4 5 5 3 35 5 4 4 3 3 2 3 2 3 3 32 
40 4 5 4 3 4 5 5 2 32 3 5 4 2 4 2 5 1 4 4 34 
41 5 3 4 4 3 3 3 3 28 5 4 4 4 5 4 5 3 4 3 41 
42 5 5 5 4 4 5 5 3 36 3 5 5 5 3 3 5 3 4 5 41 
43 5 5 4 4 5 5 5 3 36 3 5 5 5 3 3 5 2 5 5 41 
44 5 5 5 5 5 5 5 5 40 4 5 5 5 2 3 5 2 5 4 40 
45 4 5 4 4 2 4 5 3 31 4 5 5 5 3 3 5 1 3 4 38 
46 5 4 5 4 4 5 5 3 35 4 5 5 5 4 3 5 3 3 4 41 
47 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 39 
48 5 5 5 4 3 5 5 4 36 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
49 4 5 5 5 5 5 5 3 37 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 46 
50 5 4 4 5 5 5 5 3 36 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 43 
51 5 5 5 5 5 5 5 3 38 5 4 3 5 5 4 4 4 5 3 42 
52 5 5 4 5 4 4 5 3 35 3 4 4 5 5 4 4 4 5 4 42 
53 4 4 3 4 3 4 5 5 32 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 39 





55 5 5 4 4 3 4 4 4 33 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 41 
56 5 4 5 4 5 4 4 4 35 4 4 5 4 5 2 5 3 5 2 39 
57 5 5 5 4 2 5 5 3 34 4 4 5 4 5 2 5 3 5 4 41 
58 4 4 4 5 3 5 5 3 33 5 4 5 4 4 4 5 3 5 4 43 
59 5 5 5 5 4 5 5 3 37 5 4 5 4 4 4 5 2 5 5 43 
60 4 5 3 5 4 5 5 5 36 5 4 5 4 4 5 4 3 5 5 44 
61 5 4 3 4 4 5 5 3 33 5 5 5 4 4 5 4 3 4 5 44 
62 5 5 3 4 3 5 5 3 33 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 44 
63 5 5 4 5 3 5 5 5 37 4 5 5 4 5 5 4 2 4 5 43 
64 5 3 4 5 4 4 4 3 32 4 3 5 4 5 4 4 2 5 3 39 
65 4 5 4 5 5 5 4 4 36 3 3 2 4 5 4 4 4 5 4 38 
66 5 5 5 5 5 4 4 3 36 4 3 3 4 5 4 4 4 5 2 38 
67 5 5 5 5 5 4 5 4 38 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 38 
68 5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 41 
69 5 5 5 3 5 5 5 4 37 3 5 4 5 5 3 5 3 5 5 43 
70 4 5 4 3 4 5 5 3 33 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 46 
71 5 5 5 4 5 5 4 3 36 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 46 
72 4 4 4 3 4 4 3 3 29 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 45 
73 5 5 5 3 4 4 5 3 34 5 5 5 3 5 5 4 5 5 3 45 
74 5 5 5 3 4 4 5 4 35 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 46 
75 5 5 5 3 5 5 5 5 38 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 43 
76 5 5 5 4 3 4 5 3 34 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 41 
77 5 5 5 4 2 4 5 3 33 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 43 
78 5 4 5 4 2 4 5 3 32 3 4 5 5 4 5 2 3 5 4 40 
79 5 5 5 5 3 3 4 3 33 3 4 5 5 3 5 5 2 4 4 40 
80 4 5 5 5 3 3 5 3 33 4 2 2 3 3 5 5 2 4 3 33 
81 4 5 5 5 3 4 5 3 34 4 2 5 5 3 4 5 4 4 3 39 
82 4 5 4 5 3 5 5 3 34 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 41 





84 5 5 3 4 3 5 5 3 33 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 38 
85 5 5 4 4 3 5 4 4 34 5 4 4 5 3 3 4 3 3 4 38 
86 5 4 4 4 3 3 4 4 31 5 3 4 5 3 4 2 3 3 4 36 
87 5 5 4 4 3 3 3 3 30 5 3 4 5 5 3 3 5 5 4 42 
88 4 5 4 3 3 3 5 3 30 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 42 
89 4 3 5 3 3 3 5 4 30 4 3 4 5 5 4 5 5 5 4 44 
90 5 4 5 4 3 3 4 4 32 4 4 4 5 5 4 4 3 5 2 40 
91 5 4 5 4 3 4 4 4 33 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40 
92 5 5 5 4 5 4 5 5 38 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 
93 5 5 5 4 4 4 5 4 36 5 4 5 5 3 5 3 4 5 4 43 
94 5 4 5 4 4 4 5 4 35 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 43 
95 4 5 5 3 4 5 5 4 35 3 5 5 5 4 5 3 5 4 4 43 
96 4 4 5 3 4 5 5 4 34 3 5 5 5 4 3 4 5 4 4 42 
97 5 4 4 4 4 5 4 3 33 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 41 
98 4 4 5 3 4 5 5 4 34 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 42 
99 5 4 5 2 4 3 5 4 32 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 
100 4 5 5 5 4 5 5 4 37 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 48 
101 5 4 5 5 4 4 5 4 36 4 4 3 5 4 3 4 2 3 3 35 
102 5 4 5 3 3 4 5 3 32 4 4 4 5 4 3 4 2 3 3 36 
103 5 4 5 5 5 4 5 4 37 4 5 5 5 5 4 4 4 3 5 44 
104 4 5 5 4 4 3 4 3 32 4 4 4 5 5 2 4 5 3 4 40 
105 5 4 5 3 4 4 5 3 33 4 4 4 5 5 4 4 2 4 5 41 
106 4 5 4 4 5 2 3 3 30 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 
107 5 5 4 4 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
108 5 4 4 4 4 4 5 4 34 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 
109 5 5 5 4 3 3 4 3 32 3 5 5 3 3 5 3 4 5 3 39 
110 4 3 3 3 3 3 3 3 25 2 2 3 1 2 4 3 2 3 3 25 
111 5 5 5 5 4 5 5 4 38 5 5 5 4 4 3 5 4 4 4 43 





113 5 4 4 4 3 5 4 3 32 4 3 4 4 4 3 5 3 3 4 37 
114 5 5 4 3 3 4 4 2 30 5 4 5 5 5 3 4 3 3 3 40 
115 4 4 4 4 4 4 4 2 30 3 3 3 3 5 3 4 3 3 3 33 
116 5 5 3 4 3 3 5 3 31 5 3 3 3 3 2 3 2 5 4 33 
117 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 5 5 5 4 3 3 3 3 4 39 
118 5 5 5 4 3 5 5 4 36 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
119 4 5 5 5 5 5 5 3 37 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 46 
120 5 4 4 5 5 5 5 3 36 5 5 3 5 5 4 4 4 5 3 43 
121 5 5 4 4 3 4 4 4 33 3 4 4 4 5 4 5 3 4 4 40 
122 5 5 4 4 3 4 4 4 33 4 4 5 4 5 3 5 3 4 4 41 
123 5 4 5 4 5 4 4 4 35 4 4 5 4 5 2 5 3 5 2 39 
124 5 5 5 4 2 5 5 3 34 4 4 5 4 5 2 5 3 5 4 41 
125 5 5 5 5 5 4 5 4 38 4 3 4 4 5 3 4 4 3 4 38 
126 5 5 5 5 5 5 5 4 39 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 41 
127 5 5 5 3 5 5 5 4 37 3 5 4 5 5 3 5 3 5 5 43 
128 4 5 4 3 4 5 5 3 33 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 46 
129 5 5 5 3 4 4 5 4 35 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 46 
130 5 5 5 3 5 5 5 5 38 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 43 
131 5 5 5 4 3 4 5 3 34 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 41 
132 5 5 5 4 2 4 5 3 33 4 4 5 5 4 5 4 3 5 4 43 
133 4 5 4 5 3 5 5 3 34 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 41 
134 5 5 5 4 4 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
135 5 5 3 4 3 5 5 3 33 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 38 
136 5 5 4 4 3 5 4 4 34 5 4 4 5 3 3 4 3 3 4 38 
137 5 4 4 4 4 5 4 3 33 3 5 5 4 4 4 4 5 3 4 41 
138 4 4 5 3 4 5 5 4 34 2 4 5 4 4 5 4 5 5 4 42 
139 5 4 5 2 4 3 5 4 32 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 43 






VARIABEL PERILAKU TABARRUJ (X3) dan MINAT BELI (Y) 
NO 1 2 3 4 5 6 Jml X3 1 2 3 4 Jml Y 
1 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 19 
2 5 5 5 4 4 5 28 5 4 5 4 18 
3 3 4 3 2 3 1 16 4 4 3 3 14 
4 3 4 3 2 3 1 16 4 4 3 3 14 
5 4 3 2 2 2 2 15 4 3 2 2 11 
6 4 3 4 3 4 3 21 4 4 3 3 15 
7 4 3 3 1 5 1 17 4 3 4 3 14 
8 2 3 2 3 3 3 16 4 3 3 3 13 
9 4 3 5 3 3 1 19 4 3 4 4 15 
10 3 4 4 2 2 1 16 4 3 4 3 14 
11 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 4 19 
12 3 2 2 1 2 1 11 3 2 2 2 9 
13 5 4 4 5 3 4 25 4 3 4 3 14 
14 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 3 18 
15 3 4 4 4 4 4 23 4 5 4 2 15 
16 3 1 3 3 2 3 15 4 3 3 2 12 
17 5 5 4 5 5 4 28 5 4 5 4 18 
18 5 4 5 3 3 3 23 5 5 3 3 16 
19 5 5 5 4 4 2 25 4 5 5 3 17 
20 3 2 2 1 1 2 11 3 2 2 2 9 
21 5 5 5 2 4 4 25 4 5 3 2 14 
22 3 2 3 2 1 2 13 3 3 2 2 10 
23 5 4 5 5 4 5 28 5 5 5 4 19 
24 5 4 5 4 4 5 27 4 5 5 3 17 
25 5 4 4 5 5 5 28 5 5 5 4 19 
26 4 4 3 3 3 2 19 4 3 3 3 13 
27 5 4 4 5 5 3 26 5 4 4 4 17 
28 5 5 4 4 3 3 24 4 2 3 2 11 
29 5 5 5 4 5 3 27 5 5 5 4 19 
30 5 5 5 4 5 5 29 5 5 3 4 17 
31 5 3 5 5 4 4 26 4 3 4 3 14 
32 2 5 3 2 3 3 18 4 3 4 3 14 
33 4 4 4 5 4 3 24 4 4 5 3 16 
34 5 4 4 4 4 5 26 4 5 5 3 17 
35 4 4 3 4 3 3 21 4 4 4 3 15 
36 4 2 5 3 4 4 22 3 3 2 2 10 
37 5 4 3 4 3 3 22 5 5 4 3 17 
38 4 4 3 4 3 3 21 4 3 3 3 13 





40 5 5 5 1 5 5 26 4 5 4 5 18 
41 5 5 5 5 5 4 29 5 4 2 3 14 
42 5 5 5 5 5 3 28 5 4 3 4 16 
43 5 5 5 5 5 3 28 5 4 3 3 15 
44 5 5 5 5 5 3 28 5 4 5 3 17 
45 5 5 5 5 5 5 30 5 4 5 3 17 
46 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 3 15 
47 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 3 15 
48 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 20 
49 4 5 5 5 4 4 27 4 5 2 3 14 
50 4 5 5 5 4 4 27 4 5 2 3 14 
51 4 5 4 5 4 4 26 4 4 2 3 13 
52 3 5 3 4 4 4 23 5 4 4 3 16 
53 2 3 2 4 3 4 18 4 4 4 3 15 
54 3 2 3 2 3 4 17 5 4 4 3 16 
55 3 2 3 2 3 4 17 4 3 4 3 14 
56 4 5 4 5 3 4 25 5 4 4 3 16 
57 4 4 5 5 3 2 23 4 4 4 3 14 
58 4 4 5 5 5 2 25 5 3 4 3 15 
59 4 4 5 4 5 2 24 5 4 4 3 16 
60 5 4 5 4 5 4 27 4 4 4 3 15 
61 5 4 5 4 5 4 27 4 4 4 3 15 
62 5 5 5 3 5 3 26 4 4 4 4 16 
63 5 3 3 3 5 3 22 5 4 4 3 16 
64 3 3 3 2 5 3 19 5 4 4 3 16 
65 3 3 3 3 5 3 20 5 4 4 4 17 
66 3 3 2 1 4 2 15 5 4 4 4 17 
67 3 3 2 4 4 2 18 5 4 4 4 17 
68 3 3 2 2 4 4 18 4 4 4 3 15 
69 5 4 4 5 4 3 25 5 5 5 3 18 
70 5 5 4 3 4 4 25 5 3 4 3 15 
71 5 4 4 3 3 5 24 4 4 5 3 16 
72 4 2 2 2 2 1 13 4 3 4 3 14 
73 4 3 2 2 2 3 16 5 4 5 4 18 
74 5 4 5 5 4 4 27 4 4 5 4 17 
75 4 4 5 3 3 1 20 4 4 5 3 16 
76 4 4 5 4 2 4 23 4 4 5 3 16 
77 5 5 3 3 3 3 22 5 4 5 3 15 
78 5 5 3 3 4 1 21 4 3 4 3 14 
79 5 5 3 3 5 4 25 4 4 5 4 17 





81 5 5 3 1 2 1 17 4 5 4 2 15 
82 5 4 3 2 4 3 21 4 5 4 3 16 
83 5 5 5 4 5 4 28 5 5 4 4 18 
84 4 4 4 4 3 5 24 5 3 4 3 15 
85 4 4 4 4 5 4 25 4 3 4 3 14 
86 4 4 4 4 3 2 21 4 3 4 3 14 
87 3 3 3 2 5 4 20 5 3 4 3 15 
88 3 3 4 2 2 5 19 5 3 4 3 15 
89 3 3 4 3 4 2 19 4 3 4 3 14 
90 3 3 4 4 3 3 20 4 4 4 3 15 
91 3 3 4 4 1 5 20 4 4 4 3 15 
92 5 5 4 4 5 5 28 5 4 5 4 18 
93 4 2 2 3 2 2 15 5 5 3 3 16 
94 5 5 4 3 5 5 27 5 4 5 3 17 
95 5 5 5 3 4 5 27 5 4 5 3 17 
96 3 3 4 3 3 2 18 5 4 3 3 15 
97 4 4 3 3 4 2 20 4 4 4 3 15 
98 5 4 4 4 4 5 26 5 4 3 3 15 
99 3 3 3 3 4 2 18 5 3 4 3 15 
100 5 5 5 5 3 5 28 5 4 4 4 17 
101 3 4 3 2 3 1 16 4 4 3 3 14 
102 3 4 3 2 3 1 16 4 4 3 3 14 
103 4 3 5 3 3 1 19 4 3 4 4 15 
104 3 4 4 2 2 1 16 4 3 4 3 14 
105 3 4 4 4 4 4 23 4 5 4 2 15 
106 3 1 3 3 2 3 15 4 3 3 2 12 
107 5 5 4 5 5 4 28 5 4 5 4 18 
108 5 4 5 3 3 3 23 5 5 3 3 16 
109 5 5 5 2 4 4 25 4 5 3 2 14 
110 3 2 3 2 1 2 13 3 3 2 2 10 
111 5 5 5 4 5 3 27 5 5 5 4 19 
112 5 5 5 4 5 5 29 5 5 3 4 17 
113 4 4 4 5 4 3 24 4 4 5 3 16 
114 5 4 4 4 4 5 26 4 5 5 3 17 
115 4 4 3 4 3 3 21 4 4 4 3 15 
116 4 2 5 3 4 4 22 3 3 2 2 10 
117 5 5 5 5 5 5 30 4 4 4 3 15 
118 4 4 5 5 5 5 28 5 5 5 5 20 
119 4 5 5 5 4 4 27 4 5 2 3 14 
120 4 5 5 5 4 4 27 4 5 2 3 14 





122 3 2 3 2 3 4 17 4 3 4 3 14 
123 4 5 4 5 3 4 25 5 4 4 3 16 
124 4 4 5 5 3 2 23 4 4 4 3 14 
125 3 3 2 4 4 2 18 5 4 4 4 17 
126 3 3 2 2 4 4 18 4 4 4 3 15 
127 5 4 4 5 4 3 25 5 5 5 3 18 
128 5 5 4 3 4 4 25 5 3 4 3 15 
129 5 4 5 5 4 4 27 4 4 5 4 17 
130 4 4 5 3 3 1 20 4 4 5 3 16 
131 4 4 5 4 2 4 23 4 4 5 3 16 
132 5 5 3 3 3 3 22 5 4 5 3 15 
133 5 4 3 2 4 3 21 4 5 4 3 16 
134 5 5 5 4 5 4 28 5 5 4 4 18 
135 4 4 4 4 3 5 24 5 3 4 3 15 
136 4 4 4 4 5 4 25 4 3 4 3 14 
137 4 4 3 3 4 2 20 4 4 4 3 15 
138 5 4 4 4 4 5 26 5 4 3 3 15 
139 3 3 3 3 4 2 18 5 3 4 3 15 








Uji Validitas Halal Lifestyle 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 item_7 item_8 Skor_total 















Sig. (2-tailed)  .183 .011 .037 .033 .003 .042 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .183  .015 .000 .012 .671 .119 .020 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .011 .015  .026 .463 .087 .029 .210 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .037 .000 .026  .000 .031 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .033 .012 .463 .000  .061 .039 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
item_6 Pearson Correlation .525
**
 .081 .318 .393
*







Sig. (2-tailed) .003 .671 .087 .031 .061  .001 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .042 .119 .029 .001 .039 .001  .015 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .000 .020 .210 .000 .000 .002 .015  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Kelompok Referensi 
Correlations 

























Sig. (2-tailed)  .000 .016 .001 .002 .071 .003 .021 .005 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .016 .000  .010 .001 .000 .000 .009 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .001 .000 .010  .000 .037 .001 .002 .024 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .002 .000 .001 .000  .009 .000 .001 .009 .000 .000 
























Sig. (2-tailed) .071 .000 .000 .037 .009  .004 .004 .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .001 .000 .004  .009 .002 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .021 .000 .009 .002 .001 .004 .009  .000 .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .024 .009 .000 .002 .000  .000 .000 


























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Validitas Variabel Perilaku Tabarruj 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 Skor_total 













Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .004 .000 .000 .001  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




N of Items 
.829 5 
 
Uji Validitas Variabel Minat Beli 
Correlations 
 item_1 item_2 item_3 item_4 Skor_total 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .004 .000 
N 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .000 .004 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 




N of Items 
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